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Nama   : Munirah 
NIM   : 20600115073 
Judul Penelitian : Pengaruh Metode Inkuiri Terbimbing Disertai  
Permainan Domino Fisika (DomFis) Terhadap Minat 
Dan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik SMA Negeri 7 
Pinrang 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat dan hasill belajar peserta 
didik dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing disertai permainan domino 
fisika dan tanpa menggunakan permainan domino fisika pada materi getaran 
harmonis peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 7 Pinrang. 
Adapun metode penelitian yang digunakan yaitu quasi eksperimen dengan 
Matching Posttest Control Group Design. Sampel penelitiian ini adalah kelas X 
MIPA 4 sebanyak 22 orang dan X MIPA 1 sebanyak 22 orang. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan angket untuk mengetahui minat belajar dan tes 
hasil belajar berupa soal pilihan ganda. Metode statistik menggunakan analisis 
dekriftif, analisis inferensial, uji homogenitas dan uji hipotesis. 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan uji t-2 sampel independent 
dengan menggunakan IBM SPSS v.20 diperoleh nilai         pada minat belajar 
sebesar 2,570 lebih besar dari        2,074 (                            ) 
dengan demikian H1 diterima, yaitu terdapat perbedaan minat belajar peserta didik 
antara kelas X MIPA 4 (kelas eksperimen I) yang diajar metode inkuiri 
terbimbing disertai permainan domino fisika dengan kelas X MIPA 1 (kelas 
eksperimen II) yang diajar metode inkuiri terbimbing tanpa permainan domino 
fisika. Sedangkan pada hasil belajar diperoleh         sebesar 1,855 lebih kecil 
dari        2,074 (                            ) dengan demikian  H0 
diterima yaitu tidak terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang signifikan 
antara kelas X MIPA 4 (kelas eksperimen I) yang diajar metode inkuiri 
terbimbing disertai permainan domino fisika dengan kelas X MIPA 1 (kelas 
eksperimen II) yang diajar metode inkuiri terbimbing tanpa permainan domino 
fisika. 
Implikasi penelitian ini yaitu diharapkan agar pendidik dapat menerapkan 
metode inkuiri terbimbing disertai permainan domino fisika sebagai salah satu 
alternative dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan minat dan hasil 








Name   : Munirah 
Reg. Num  : 20600115073 
Title Research : The Effect of Guided Inquiry Method with Domino 
Physics Game toward Interests and Physics Learning 
Outcomes of Students at Senior High School 7 of 
Pinrang 
 
This study aims to determine the interest and learning outcomes using 
Guided Inquiry Method with domino physics game and without the use of a 
domino physics game on harmonic vibration material of Mathematics students 
Class X Senior High School 7 of Pinrang. 
The research method used was a quasi experimental with Matching 
Posttest Control Group Design. Research. The samples were class X Exact 4 
totally 22 students and class X Exact 1 with 22 students. Data was collected by 
using a questionnaire to determine their learning and achievement test in the form 
of multiple choice questions. Statistical methods used descriptive analysis, 
inferential analysis, homogeneity test and hypotheses test. 
Based on calculations results using two sample t test independent by using 
IBM SPSS v.20 obtained thitung in the learning interest was 2,570 which greater 
than ttabel 2,074 (                             so that H1 was accepted, that 
there were differences in the learning interest of students in the class X Exact 4 
(experiment class I) who taught with guided inquiry method with domino physics 
game and class X Mathematics 1 (experimental class II) who taught with methods 
of guided inquiry without domino physics game. While in the study results 
obtained thitung was 1.855 which is smaller than ttabel which is 2,074 (        
                     so that H0 was accepted which there was no difference 
significantly in the learning interest of students between class X Exact 4 
(experimental class 1) taught by using guided inquiry method with domino 
physics game and class X Exact 1 (experimental class II) who taught by using 
guided inquiry method without domino physics game. 
The implications of this study were expected that teachers can implement 
guided inquiry method with domino game physics as one of alternatives in the 









A. Latar Belakang  
Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh 
kembangkan potensi minat serta hasil belajar pada peserta didik dengan cara 
mendorong atau mengarahkan dan memfasilitasi kegiatan belajar. Menurut 
Smaldino dkk. (2014: 11) pembelajaran dapat diartikan sebagai upaya untuk 
mengarahkan peserta didik kedalam proses belajar untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang diinginkan yang standar isinya telah ditentukan oleh 
pemerintah, maka pendidikan mempunyai peran yang strategis dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan upaya mewujudkan cita-cita 
dalam mewujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Pemerintah merumuskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 pasal 1 yang menjelaskan 
bahwa pendidikan dilakukan agar mendapatkan tujuan yang diharapkan yaitu: 
Pendidikan didefenisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk  
mewujudkan suasana belajar dan proses belajar agar peserta didik secara 
aktif mengembangka potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Berdasarkan undang-undang tersebut, dapat dipahami bahwa pendidikan 
merupakan suatu kegiatan yang sangat penting dilakukan oleh pendidik agar 
peserta didik  memiliki sikap dan kepribadian yang baik, sehingga penerapan 
pendidikan harus diselenggarakan sesuai dengan Sistem Pendidikan Nasional 
berdasarkan UU No. 20 tahun 2003. Sebagai timbal baliknya pembelajaran secara 
sistematis diajarkan kepada peserta didik agar dapat mengembangkan potensi-
potensi secara kreatif, mandiri serta menciptakan peserta didik yang cerdas dan 
berkualitas yang berguna bagi masyarakat, bangsa dan negara (Smaldino dkk. 
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2014: 11). Sehingga dirancanglah kurikulum terbaru, dimana kurikulum yang 
sebelumnya yakni KTSP yang proses pembelajaran masih terpusat pada pendidik 
sehingga peserta didik masih belum terlihat unggul atau belum percaya diri. 
Digantikan dengan kurikulum terbaru yakni kurikulum 2013 yang proses 
pembelajaran dipusatkan kepada peserta didik agar dapat meningkatkan 
kepercayaan diri.  
Allah swt. berfirman dalam QS Al-Kahfi/18: 66 
                        
Terjemahnya: Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu 
supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu 
yang telah diajarkan kepadamu?" 
(Departemen Agama RI, 2010: 301). 
Allah swt. menceritakan tentang ucapan Musa kepada orang `alim, yakni 
Khidhr yang secara khusus diberi ilmu oleh Allah Ta`ala yang tidak diberikan 
kepada Musa, sebagai mana Dia juga telah menganugerahkan ilmu kepada Musa 
yang tidak diberikan kepada Khidhr. “Musa berkata kepada Khidhr: “bolehkah 
aku mengikutimu” yang demikian itu merupakan pertanyaan yang penuh 
kelembutan, bukan dalam bentuk keharusan dan pemaksaan. Demikian itulah 
seharusnya pertanyaan seorang pelajar kepada orang berilmu. Dan ucapan Musa: 
“Aku mengikutimu?” Yakni menemanimu. “Supaya engkau mengajarkan 
kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu?” 
Maksudnya, sedikit ilmu yang telah diajarkan Allah Ta`ala kepadamu agar aku 
dapat menjadikannya sebagai petunjuk dalam menangani urusanku, yaitu ilmu 
bermanfaan dan amal shalih (Alu Syaikh, 2008: 457). 
Ayat tersebut menjelaskan mengenai subjek pendidikan. Subjek 
pendidikan adalah orang yang terlibat secara langsung dalam proses pendidikan 
dalam hal ini mencakup pendidik dan peserta didik. Ayat tersebut 
menggambarkan bagaimana perilaku antara pendidik dengan peserta didik. 
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pendidik harus memiliki kompetensi serta kepribadian dan berperan sebagai 
fasilitator, tutor, tentor, bahkan pendamping dalam menuntun peserta didik pada 
saat proses pembelajaran berlangsung. Peran tersebut dilakukan agar peserta didik 
sesuai dengan yang diharapkan oleh bangsa Negara dan Agama. 
Pembelajaran IPA merupakan rumpun ilmu yang memiliki  karakteristik 
khusus yaitu mempelajari fenomena alam yang faktual, baik berupa kenyataan 
atau kejadian dan hubungan sebab-akibat (Wardany, 2016:1). Salah satu rumpun 
dari IPA yakni mata pelajaran fisika ialah mata pelajaran yang mengajarkan 
berbagai pengetahuan yang dapat mengembangkan daya nalar, dan analisa 
sehingga hampir semua persoalan yang berkaitan dengan alam dapat dimengerti. 
Agar dapat memahami fisika secara luas, maka harus dimulai dengan kemampuan 
peserta didik memahami konsep dasar pada pelajaran fisika. Menyikapi hal 
tersebut dapat dilihat pandangan umum mata pelajaran fisika berdasarkan hasil 
wawancara peneliti terhadap peserta didik di sekolah yang bersangkutan. 
Kebanyakan peserta didik berpendapat bahwa fisika merupakan mata pelajaran 
yang lumayan sulit dan menantang karena harus menghapalkan rumus-rumus 
yang banyak. Sehingga dari pernyatan peserta didik tersebut menjadi tantangan 
bagi pendidik untuk menciptakan suasana proses pembelajaran yang 
menyenangkan agar dapat menimbulkan minat. 
Dari defenisi Pendidikan Nasional menurut UU No. 20 tahun 2003 maka 
usaha yang dilakukan oleh pendidik agar timbulnya minat dan hasil belajar 
peserta didik maksimal yaitu dengan memerhatikan cara mengajar yang benar. 
Cara mengajar yang dimaksud yakni pendidik memiliki keterampilan mengajar, 
mengelola tahapan pembelajaran, memanfaatkan metode dan menggunakan media 
yang tepat sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan oleh sekolah tersebut 
(Hamdani, 2010: 98). Maka pendidik harus mempunyai kompetensi agar 
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pembelajaran dalam kelas menjadi lebih efektif sehingga dapat mempengaruhi 
minat peserta didik dan meningkatkan hasil belajar peserta didik semaksimal 
mungkin agar dapat melebihi kriteria ketuntasan maksimal (KKM) yang telah 
ditentukan sekolah tersebut.  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan pendidik di 
salah satu sekolah yang berada di Kabupaten Pinrang, yaitu SMA Negeri 7 
Pinrang menyatakan bahwa hasil belajar peserta didik masih kurang memuaskan. 
Banyak peserta didik mempunyai nilai yang masih berada di kategori rendah 
karena berada di bawah nilai KKM yakni 75 dan hanya sebagian kecil yang 
mempunyai hasil belajar yang berada di kategori tinggi. Rendahnya hasil belajar 
peserta didik dipengaruhi oleh minat belajar peserta didik yang masih rendah. 
Rendahnya minat peserta didik dilihat pada saat proses pembelajaran berlangsung, 
masih banyak peserta didik yang kurang antusias, cuek, tidak peduli bahkan 
kelihatan bingung dengan materi yang disampaikan. Perilaku yang ditimbulkan 
oleh peserta didik tersebut disebabkan ketika proses pembelajaran yang 
berlangsung masih kurang menstimulus peserta didik untuk berpendapat diruang 
kelas dan keaktifan peserta didik masih kurang. Cara yang dilakukan pendidik 
yakni menjelaskan materi kemudian diminta untuk dihafalkan materi tersebut. 
Selanjutnya diberikan pemberian contoh terkait materi dan pemberian soal dimana 
peserta didik diminta untuk menjawab soal yang diberikan secara mandiri tanpa 
arahan dan bimbingan dari pendidik. Padahal, bimbingan dari pendidik sangat 
diperlukan oleh peserta didik untuk menimbulkan antusias peserta didik dalam 
proses pembelajaran. Antusias dan kepedulian peserta didik terhadap 
pembelajaran sangat diperlukan untuk menimbulkan minat pada peserta didik. Hal 
ini dikarenakan SMA Negeri 7 Pinrang merupakan sekolah yang telah 
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menetapkan kurikulum terbaru yakni kurikulum 2013 yang dalam proses 
pembelajarannya minat peserta didik sangat diperlukan.  
Menyikapi permasalah diatas, maka diperlukan variasi metode 
pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis 
serta mengaktifkan peserta didik yang pasif atau kurang aktif dalam proses 
pembelajaran. Oleh karena itu peneliti memilih metode pembelajaran inkuiri 
terbimbing yang sesuai dengan kurikulum 2013 yakni proses pembelajaran yang 
terpusat pada peserta didik dan mengembangkan karakteristik peserta didik. 
Metode inkuiri terbimbing adalah suatu metode dengan pendekatan saintifik yang 
pelaksanaannya melalui langkah-langkah saintifik. Kelebihan dari metode 
pembelajaran inkuiri terbimbing adalah selain melakukan eksperimen metode 
pembelajaran ini juga melibatkan peserta didik untuk mencari dan menemukan 
sendiri jawaban dari masalah yang diberikan dengan bimbingan dari pendidik 
karena dalam memecahkan suatu masalah peserta didik sangat membutuhkan 
arahan atau bimbingan pendidik. 
Pemilihan metode inkuiri terbimbing ini akan dipadukan dengan 
permainan domino fisika untuk lebih meningkatkan daya nalar dan berpikir kritis 
peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung. Penerapan domino 
fisika sendiri akan mengikuti sintaks atau langkah-langkah yang ada pada metode 
inkuiri terbimbing. Domino fisika dimainkan pada langkah terakhir yakni proses 
evaluasi yang fungsinya mengukur tingkat pemahaman materi fisika peserta didik 
yang diterima. Domino fisika pada umumnya sama halnya dengan kartu domino 
biasa yang membedakan pada kartu domino fisika karena memuat materi-materi 
fisika baik teori, rumus serta analisis. Hal yang menyenangkan dari permainan 
domino ialah karena cara bermain yang mudah dan setiap orang memiliki wadah 
untuk berpikir secara teknik untuk bermain. Berdasarkan prinsip tata cara bermain 
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domino inilah yang mungkin bisa diterapkan kedalam pembelajaran fisika dengan 
cara membuat domino berbasis fisika. Selanjutnya teknik domino bebasis fisika 
ini yang akan peneliti terapkan dalam proses pembelajaran. 
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan sejumlah pengaruh 
penggunaan metode pembelajaran inkuiri terbimbing dalam pembelajaran di 
kelas, menurut Munawaroh dkk (2016) bahwa nilai keterampilan mengamati kelas 
eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol. Hal ini karena keterampilan 
mengamati atau observasi pada kelas eksperimen dilatih dengan kegiatan 
permainan domino fisika yang menuntut peserta didik mengamati atau 
mengobservasi berbagai informasi sehingga dapat menjawab pertanyaan-
pertanyaan pada kartu domino. Berdasarkan hasil analisisinya dapat dikatakan 
bahwa metode inkuiri terbimbing disertai permainan domino fisika dapat 
mempengaruhi keterampilan  proses sains peserta didik karena disebabkan sintaks 
inkuiri merupakan kegiatan untuk meningkatkan keterampilan proses sains dan 
permainan yang dapat mengembangkan psikomotor dan afektif peserta didik 
sesuai dengan tujuan pembelajaran (Munawaroh dkk, 2016 : 6). 
Berdasarkan apa yang telah peneliti ungkapkan dalam latar belakang, 
peneliti menjadikan alasan diatas sebagai hal yang melatar belakangi penelitian 
yang akan dilakukan dengan judul “Pengaruh Metode Inkuiri Terbimbing 
Disertai Permainan Domino Fisika (DomFis) Terhadap Minat dan Hasil 
Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X MIPA SMA Negeri 7 Pinrang” dengan 
memiliki harapan bahwa penggunaan metode inkuiri terbimbing berbasis domino 
fisika (domfis) nantinya dapat membuat peserta didik lebih tertarik dan antusis 
dalam proses pembelajaran. Ketertarikan tersebut diharapkan dapat 




B. Rumusan Masalah 
Dengan memerhatikan latar belakang masalah tersebut, maka penulis 
mengajukan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran minat peserta didik yang diajar menggunakan metode 
inkuiri terbimbing disertai permainan domino fisika (domfis) pada peserta 
didik kelas X MIPA SMA Negeri 7 Pinrang ? 
2. Bagaimana gambaran hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan 
metode  inkuiri terbimbing disertai permainan domino fisika (domfis) pada 
peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 7 Pinrang? 
3. Bagaimana gambaran minat peserta didik yang diajar menggunakan metode 
inkuiri terbimbing pada peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 7 
Pinrang? 
4. Bagaimana gambaran hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan 
metode inkuiri terbimbing pada peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 7 
Pinrang? 
5. Adakah perbedaan minat peserta didik yang diajar menggunakan metode 
inkuiri terbimbing disertai permainan domino fisika (domfis) dan diajar 
menggunakan metode inkuiri terbimbing pada peserta didik kelas X MIPA 
SMA Negeri 7 Pinrang? 
6. Adakah perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan 
metode inkuiri terbimbing disertai permainan domino fisika (domfis) dan 
diajar menggunakan metode inkuiri terbimbing pada peserta didik kelas X 






C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Pada prinsipnya tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
menjawab permasalahan yang dirumuskan diatas agar pada kemudian hari hasil 
dari penelitian ini memiliki nilai guna untuk kemaslahatan bersama. Secara 
operasional tujuan penelitian dirumuskan sebagai berikut: 
1. Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui gambaran minat peserta didik yang diajar menggunakan 
metode inkuiri terbimbing disertai permainan domino fisika (domfis) pada 
peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 7 Pinrang. 
b. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar peserta didik yang diajar 
menggunakan metode  inkuiri terbimbing disertai permainan domino fisika 
(domfis)  pada peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 7 Pinrang. 
c. Untuk mengetahui ganbaran minat peserta didik yang diajar menggunakan 
metode inkuiri terbimbing pada peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 7 
Pinrang. 
d. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar peserta didik yang diajar 
menggunakan metode inkuiri terbimbing pada peserta didik kelas X MIPA 
SMA Negeri 7 Pinrang . 
e. Untuk mengetahui adakah perbedaan minat peserta didik yang diajar 
menggunakan metode inkuiri terbimbing disertai permainan domino fisika 
(domfis) dan diajar menggunakan metode inkuiri terbimbing pada peserta didik 
kelas X MIPA SMA Negeri 7 Pinrang. 
f. Untuk mengetahui adakah perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajar 
menggunakan metode inkuiri terbimbing disertai permainan domino fisika 
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(domfis) dan diajar menggunakan metode inkuiri terbimbing pada peserta didik 
kelas X MIPA SMA Negeri 7 Pinrang. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat yang berarti 
sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah hasil penelitian dapat 
memberikan pengetahuan tentang pengaruh metode inkuiri terbimbing disertai 
domino fisika (domfis) terhadap minat dan hasil belajar peserta didik dalam 
pembelajaran fisika. Dapat dijadikan sebagai salah satu sumber bacaan serta 
bahan komparasi dan informasi dalam mengkaji masalah yang relevan dengan 
hasil penelitian. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan dan 
penyempurnaan program pengajaran disekolah. 
2) Bagi guru mata pelajaran, sebagai infomasi tentang metode inkuiri 
terbimbing disertai permainan domino (domfis) dalam upaya peningkatan 
kualitas pembelajaran di dalam kelas. 
3) Bagi peserta didik dapat meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik 
dalam belajar fisika. 
4) Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan pengalaman serta 
memberikan gambaran pada peneliti sebagai calon guru tentang bagaimana 






D. Hipotesis Penelitian 
 Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah: 
1. Ada perbedaan minat belajar fisika peserta didik yang diajar menggunakan 
metode inkuiri terbimbing disertai permainan domino fisika (domfis) dan 
diajar menggunakan metode inkuiri terbimbing pada peserta didik kelas X 
MIPA SMA Negeri 7 Pinrang. 
2. Ada perbedaan hasil belajar fisika peserta didik yang diajar menggunakan 
metode inkuiri terbimbing disertai permainan domino fisika (domfis) dan 
diajar menggunakan metode inkuiri terbimbing pada peserta didik kelas X 
MIPA SMA Negeri 7 Pinrang. 
E. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional Variabel 
Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta 
memberikan persepsi yang sama antara penulis dan pembaca terhadap judul serta 
memperjelas ruang lingkup penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu 
mengemukakan pengertian yang sesuai dengan variabel dalam judul proposal ini, 
sehingga tidak menimbulkan kesimpangsiuran dalam pembahasan selanjutnya. 
a. Variabel Independen (bebas) 
Metode inkuiri terbimbing disertai domino fisika adalah suatu metode 
pembelajaran yang akan di terapkan. Metode inkuiri terbimbing adalah metode 
pembelajaran penemuan masih membutuhkan bimbingan atau arahan yang 
pengaplikasiannya di kelas eksperimen dan dikontrol oleh peneliti. Adapun 
langkah-langkah metode pembelajaran inkuiri terbimbing ini meliputi: 
1) Planning (perencanaan) 
2) Retrieving (mendapatkan informasi) 
3) Processing (memproses) 
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4) Creating (membuat laporan hasil) 
5) Sharing (membagikan informasi) 
6) Evaluating (mengevaluasi) 
Domino fisika merupakan sebuah kartu permainan yang bentuknya seperti 
kartu domino biasa. Namun yang membedakan dengan kartu domino yakni pada 
kartu domino fisika ini memuat tentang konsep, rumus dan analisis yang nantinya 
dimainkan dalam metode pembelajaran inkuiri terbimbing. Adapun fungsi dari 
permainan tersebut sebagai bahan evaluasi hasil belajar peserta didik sejauh mana 
pemahaman materi yang telah ditangkap. 
Pada penelitian ini akan digunakan dua kelas sebagai kelas eksperimen. 
Kelas eksperimen satu menggunakan metode inkuiri terbimbing diserta permainan 
domino fisika sedangkan kelas eksperimen dua menggunakan metode inkuiri 
termimbing tanpa domino fisika. 
b. Variabel dependen (tak bebas) 
1) Minat belajar peserta dalam penelitian ini adalah nilai atau skor yang 
diperoleh peserta didik setelah diberi angket yang memuat indikator-
indikator perasaan senang, tertarik, menunjukkan perhatian, dan 
keterlibatan. Variabel ini diukur menggunakan angket dengan skor penilaian 
menggunakan rentang angka satu sampai empat. 
2) Hasil belajar dalam penelitian ini adalah nilai atau skor yang diperoleh 
peserta didik setelah diberi tes hasil belajar yang memuat indikator-indikator 
pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3)  dan menganalisis 
(C4). Variable ini diukur menggunakan tes hasil belajar dengan pola soal 
pilihan ganda dan memperoleh skor satu jika menjawab soal dengan benar 




2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini dibatasi hanya pada kelas X MIPA dengan 
materi yang dibawakan yakni getaran harmonik. Adapun sekolah yang akan 
menjadi lokasi penelitian adalah SMA Negeri 7 Pinrang. Ruang lingkup yang 
akan dibahas dalam penelitian ini mengenai: 
a. Peneliti ini dibatasi lokasinya hanya pada kelas X MIPA SMA Negeri 7 
Pinrang untuk memudahkan pengambilan. 
b. Penelitian ini dibatasi lingkupnya karena pendidik bersangkutan memberikan 
izin mengajar materi terakhir  di awal proses pembelajaran.  
F. Kajian Pustaka 
1. Munawaroh, Hidayatullah dkk. (2016) dengan judul penelitian “Pengaruh 
Model Inkuiri Terbimbing Disertai Permainan Domino Fisika (DomFis) 
Terhadap Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa Dalam 
Pembelajaran Fisika SMA”. Dimana, dalam hasil penelitiannya model 
inkuiri terbimbing disertai permainan domino fisika (domfis) mempengaruhi 
keterampilan proses sains dan hasil belajar peserta didik. Hal ini 
ditunjukkan dengan rata-rata nilai keterampilan proses sains dan hasil 
belajar peserta didik kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Respon 
yang diberikan peserta didik terhadap model inkuiri terbimbing disertai 
permainan domino fisika (Domfis) pada pembelajaran fisika adalah respon 
positif. 
2. Nina Gustina, dkk. (2017) dengan judul penelitian “Studi Perbandingan 
Pembelajaran Kooperatif Menggunakan Media Chemical Domino Card dan 
Flash Card”. Dimana dalam hasil penelitian yang didapatkan sesuai dengan 
hasil penelitian sebelumnya, bahwa permainan kartu domino efektif dalam 
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meningkatkan ketertarikan pesera didik pada proses pembelajaran kimia 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
3. Beryl Charlton, dkk. (2005) dengan judul penelitian “Educational Games: A 
Technique To Accelerate The Acquisition Of Reading Skills Of Children 
With Learning Disabilities”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa game 
dapat mempercepat pembelajaran ketika mereka dikombinasikan dengan 
instruksi pendidik. Para peserta didik mendapat untung dari program yang 
direncanakan dengan hati-hati, dan kemajuan mereka lebih cepat begitu 
game diperkenalkan. Tujuh dari delapan peserta didi mencapai 95 persen 
penguasaan keterampilan membaca yang diajarkan.  
4. Aprillia Eka Wardany, dkk (2016) dengan judul penelitian “Pengaruh 
penerapan permainan domino card pada materi sistem ekskresi terhadap 
motivasi dan hasil belajar IPA siswa kelas VIII”. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa permainan domino card dapat meningkatkan motivasi 
dan hasil belajar peserta didik. 
5. Sipangkar, Yenni dkk (2018) ddengan judul penelitian “Pengaruh Model 
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Hasil Belajar dan Aktivitas 
Siswa”. Hasil penelitiannya bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing 












A. Metode Pembelajaran 
Secara umum metode dapat dinyatakan sebagai cara melakukan sesuatu. 
Secara khusus, metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara atau pola yang 
khas untuk memanfaatkan berbagai macam prinsip dasar pendidikan. Selain dari 
itu, metode juga merupakan berbagai teknik dan sumber daya terkait lainnya agar 
terjadinya proses pembelajaran pada suatu pembelajaran (Aqib, 2013: 102). 
Menurut Uno (2009: 65) metode pembelajaran merupakan cara-cara yang 
digunakan pengajar atau instruktur untuk menyajikan informasi atau pengalaman 
baru, menggali pengalaman peserta didik, menampilkan unjuk kerja peserta didik 
dan lain-lain. Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku, yakni 
pendidik dan peserta didik. Perilaku pendidik adalah mengajar dan perilaku 
peserta didik adalah belajar. Perilaku mengajar dan perilaku belajar tersebut 
terkait dengan bahan pembelajaran. Bahan pembelajaran dapat berupa 
pengetahuan, nilai-nilai kesusilaan, seni, agama, sikap dan keterampilan. Hasil 
penelitian para ahli tentang kegiatan pendidik dan peserta didik dalam kaitannya 
dengan bahan pengajaran adalah metode pembelajaran. Kegiatan pembelajaran, 
dalam implementasinya mengenal banyak istilah untuk mengembangkan cara 
mengajar yang akan dilakukan oleh pendidik. Saat ini, ada beberapa metode 
pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran menjadi 







Berdasarkan firman Allah swt. dalam QS An-Nahl/16: 125 
                              
                           
Terjemahnya: serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk. 
(Departemen Agama RI, 2010: 281). 
Allah swt. berfirman seraya memerintahkan Rasul-Nya, Muhammad saw. 
Agar menyuru umat manusia dengan hikmat. Ibnu Jarir mengatakan: “Yaitu apa 
yang telah diturunkan kepada beliau berupa Al-Qur`an dan As-Sunnah serta 
pelajaran yang baik, yang didalamnya berwujud larangan dan berbagai peristiwa 
yang disebutkan agar mereka waspada terhadap siksaan Allah Ta`ala. “Dan 
bantalah mereka dengan cara yang lebih baik” yakni, barang siapa yang 
membutuhkan dialog dan tukar pikiran, maka hendaklah dilakukan dengan cara 
yang lebih baik, lemah lembut, serta tutur kata yang sopan. “Sesungguhnya Rabb-
mu, Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dar jalan-Nya” 
dan ayat seterusnya. Maksudnya, Dia mengetahui siapa yang sengsara dan siapa 
pula yang bahagia. Hal itu telah Dia tetapkan di sisi-Nya dan telah usai 
pemutusannya (Alu Syaikh, 2008: 257). 
Ayat tersebut menjelaskan mengenai cara berdiskusi yang baik dalam 
mencari solusi. Diskusi merupakan salah satu metode yang penting dalam 
pembelajaran. Melalui metode diskusi, peserta didik berhak mengungkapkan 
pendapatnya agar teman-teman mengetahui apa yang akan disampaikan. 
1. Metode Inkuiri Terbimbing 
Menurut Paul Suparno (2007: 68) “inkuiri yang terarah adalah inkuiri yang 
banyak dicampuri oleh pendidik. Pendidik banyak mengarahkan dan memberikan 
petunjuk baik lewat prosedur dan lengkap pertanyaan-pertanyaan pengarahan 
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sebelumnya. Sehingga peserta didik tidak begitu bebas mengembangkan gagasan 
dan idenya. Masalah yang diberikan oleh pendidik dan peserta didik 
memecahkannya sesuai dengan prosedur tertentu yang diarahkan oleh pendidik 
(Ristanto, 2010: 31). 
Model pembelajaran inkuiri adalah sesuatu yang sangat menantang dan 
mampu melahirkan interaksi antara yang diyakini peserta didik sebelumnya 
terdapat suatu bukti baru untuk mencapai pemahaman yang lebih baik, melalui 
proses dan metode eksplorasi untuk menurunkan dan menguji gagasan-gagasan 
baru. berdasarkan hal tersebut melibatkan beragam sikap-sikap untuk mencari 
penjelasan dan menghargai gagasan-gagasan dari orang lain, terbuka terhadap 
gagasan baru, berpikir kritis, jujur, kreatif, dan berpikir lateral (Ristanto, 2010: 
31). 
Menurut Niana (2016: 170) dalam buku Puti dan Jumadi (2014) 
menyatakan bahwa inkuiri memotivasi dan mendorong peserta didik untuk aktif 
jelajahi dan kuasai materi pelajaran itu sendiri. Peserta didik akan dapat menjadi 
aktif, mandiri dan orang yang terampil dalam memecahkan masalah dan memiliki 
pemahaman yang mendalam tentang konsep yang sedang dipelajari. Selain itu, 
pembelajaran inkuiri dapat membangkitkan minat peserta didik dalam belajar, 
sehingga peserta didik termotivasi untuk melakukannya terus belajar dalam 
menemukan jawaban untuk masalah yang mereka temukan. 
Namun, model inkuiri tidak dapat diterapkan begitu saja dalam proses 
pembelajaran karena peserta didik memiliki tingkat pengetahuan yang berbeda-
beda. Untuk menerapkan model inkuiri dalam proses pembelajaran, maka 
pendidik (guru atau dosen) harus mempertimbangkan tingkat kognitif yang 
dimiliki oleh peserta didik. Misalnya, pada suatu satuan pendidikan, seorang 
pendidik yang baru menerapkan model inkuiri dalam proses pembelajaran tentu 
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akan menjadi hal yang masih asing bagi peserta didiknya. Selain itu, peserta didik 
membutuhkan waktu yang cukup untuk berinteraksi dan menyesuaikan diri 
dengan model pembelajaran yang baru mereka terima. Menyikapi masalah 
tersebut, maka dalam proses pembelajaran dengan model inkuiri pendidik harus 
ikut berperan untuk mengarahkan peserta didik yang disebut dengan metode 
inkuiri terbimbing. 
Cara lain untuk mendukung peran pendidik dalam proses pembelajaran 
inkuiri adalah prakteknya, karena untuk meningkatkan pengetahuan mereka 
tentang konten kurikulum sains dan kegiatan pengajaran terkait. Pendidikan dalam 
jabatan “tidak hanya harus mengatasi masalah-masalah praktis, harus juga 
memperhatikan kegiatan-kegiatan praktis tersebut, yang sebenarnya digunakan 
pendidik di kelas mereka sendiri ”(Anderson, 2002, hlm. 9). Kegiatan 
pengembangan profesional yang lebih efektif ini harus fokus pada peningkatan 
pengetahuan pendidik tentang hal-hal tertentu, mata pelajaran dan harus 
mendukung peserta didik ketika belajar (Almuntasheri, 2016: 17). 
Kuhlthau (2007: 1-2) menjelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
dengan inkuiri tanpa adanya arahan atau bimbingan maka akan mengakibatkan 
kekacauan pada proses pembelajaran tersebut. Maka dalam penerapannya, peserta 
didik harus mendapatkan arahan dari pendidik, yang kemudian diistilahkan 
dengan metode inkuiri terbimbing. Metode inkuiri terbimbing adalah suatu 
metode seorang pendidik untuk membimbing peserta didik dalam membangun 
pengetahuan dan pemahamannya melalui suatu penyelidikan yang dirancang 
secara hati-hati dan tetap dalam pengawasan. 
Di dalam metode inkuiri terbimbing, pendidik dan peserta didik saling 
berkolaborasi dan bekerja sama untuk membangun ide-ide pengetahuan. Peserta 
didik memperoleh kompetensinya melalui suatu penyelidikan yang dipandu oleh 
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pendidik. Selain itu, melalui metode inkuiri terbimbing, peserta didik memperoleh 
kemampuan untuk menggunakan alat-alat dan sumber belajar dari informasi yang 
mereka peroleh melebihi dari apa yang mereka pelajari berdasarkan kurikulum 
(Kuhlthau, 2007: 5). 
a. Langkah-Langkah Penemuan Terbimbing 
Menurut Abriani  dan Nursalam (2016: 40) dalam buku Carol (2007: 2) 
inkuiri terbimbing adalah sebuah pendekatan untuk pembelajaran dimana peserta 
didik menemukan dan menggunakan berbagai sumber informasi dan ide-ide untuk 
meningkatkan pemahaman mereka tentang masalah, topik, atau masalah.  Buku 
Edmonton (2004: 1) inkuiri terbimbing atau pembelajaran berbasis penyelidikan 
adalah proses dimana peserta didik terlibat dalam belajar mereka, merumuskan 
pertanyaan, menyelidiki secara luas dan kemudian membangun pemahaman baru, 
makna dan pengetahuan. 
Alberta Learning Centre (2004: 10), salah satu lembaga pembelajaran 
dan pengajaran di Canada, mengemukakan bahwa ada enam tahap dalam metode 
inkuiri terbimbing, yaitu sebagai berikut: 




Pendidik  memberikan topik masalah ke peserta 
didik. Peserta didik menentukan prosedur untuk 
memecahkan masalah tersebut. 
Retrieving 
(mendapatkan informasi) 
Peserta didik mengumpulkan informasi tentang 
masalah dari sumber yang ada sesuai dengan 
arahan dan petunjuk dari pendidik. 
Processing  
(memproses) 
Peserta didik melakukan percobaan/eksperimen 
dan analisis data untuk membuktikan 
hipotesisnya. 
Creating 
(membuat laporan hasil) 
Peserta didik melaporakan hasil eksperimen dan 
analisis data dalam bentuk laporan 
Sharing 
(membagikan informasi) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya 
pada orang lain. pendidik mengontrol dan 








Pada tahap evaluating pendidik mengevaluasi 
sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap 
materi yang telah disampaikan. Proses evaluasi 
dilakukan dengan cara bermain kartu domino 
fisika 
Berdasarkan uraian diatas model inkuiri terbimbing adalah suatu metode 
seorang pendidik untuk membimbing peserta didik dalam membangun 
pengetahuan dan pemahamannya melalui suatu penyelidikan yang dirancang 
secara hati-hati dan tetap dalam pengawasan. Tahapan model inkuiri terbimbing 
adalah planning, retrieving, processing , creating, sharing, dan  evaluating. 
b. Karakteristik metode inkuiri terbimbingi 
Menurut Sofiani (2011: 15-16) dalam Carol C. Kuhlthau dan Ross J. Tood 
terdapat enam karakteristik inkuiri terbimbing (guided inquiry), yaitu: 
1) Peserta didik belajar aktif dan terefleksikan pada pengalaman, dimana Jhon 
Dewey menggambarkan pembelajaran sebagai proses aktif individu, bukan 
sesuatu yang hanya dilakukan oleh pendidik tetapi lebih kepada peserta 
didik. Pembelajaran merupakan sebuah kombinasi dari tindakan dan refleksi 
pada pengalaman. Dewey sangat menekankan pembelajaran Hands on 
(berdasarkan pengalaman) sebagai penentang metode otoriter dan 
menganggap bahwa pengalaman dan inkuiri (penemuan) sangat penting 
dalam pembelajaran. 
2) Peserta didik belajar berdasarkan pada apa yang mereka tahu, dimana 
pengalam masa lalu dan pengertian sebelumnya merupakan bentuk dasar 
untuk membangun pengetahun baru. Menurut Ausubel faktor penting yang 




3) Peserta didik mengembangkan rangkaian berpikir dalam proses 
pembelajaran melalui bimbingan, dimana dalam rangkaian berpikir kearah 
yang lebih tinggi memerlukan proses mendalam yang membawa kepada 
sebuah pemahaman. Proses yang mendalam memerlukan waktu dan 
motivasi yang dikembangkan oleh pertanyaan-pertanyaan yang otentik 
mengenai objek yang telah digambarkan dari pengalam dan keingintahuan 
peserta didik. 
4) Perkembangan peserta didik terjadi secara bertahap, yang artinya peserta 
didik berkembang melalui tahap perkembangan kognitif, kapasitas mereka 
untuk berpikir secara abstrak di tingkatkan oleh umur. Perkembangan ini 
merupakan proses kompleks yang meliputi kegiatan berpikir, tindakan, 
refleksi, menemukan dan menghubungkan ide, membuat hubungan dan 
mengembangkan dan mengubah pengetahuan sebelumnnya, kemampuan 
serta sikap dan nilai. 
5) Peserta didik mempunyai cara yang berbeda dalam proses pembelajaran, 
dimana peserta didik belajar melalui semua pemahamannya terhadap materi. 
Mereka menggunakan seluruh kemampuan fisik, mental dan sosial untuk 
membangun pemahaman yang mendalam mengenai dunia dan apa yang 
hidup didalamnya. 
6) Peserta didik belajar melalui interaksi sosial dengan orang lain, dimana 
peserta didik hidup di lingkungan sosial dimana mereka terus menerus 
belajar melaui interaksi dengan orang lain disekitar mereka. Orang tua, 
teman, saudara, guru, kenalan dan orang asing merupakan bagian dari 
lingkungan sosial yang membentuk pembelajaran lingkungan pergaulan 
dimana mereka membangun pemahaman mengenai dunia dan membuat 
makna untuk mereka. 
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B. Media Pembelajaran  
Menurut terminologi, kata media berasal dari bahasa latin “medium” yang 
artinya perantara atau pengantar. Media adalah perantara atau pengantar pesan 
dari pengirim ke penerima pesan. Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan 
memberikan batasan media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan 
untuk menyalurkan pesan atau informasi (Kosasih, 2014: 49). 
Media pembelajaran merupakan alat penyampai pesan (the carriers of 
messages) dari beberapa sumber saluran ke penerima pesan (the receiver 
messages). Media pembelajaran hanya meliputi media yang dapat digunakan 
secara afektif dalam proses pembelajaran berlangsung. Media pembelajaran tidak 
hanya meliputi media komunikasi elektronik yang kompleks, tetapi juga bentuk 
sederhana seperti slide, foto, diagram buatan pendidik, objek nyata, dan 
kunjungan eluar kelas (Munawaroh, 2016: 23). 
Media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta 
mendorong peserta didik untuk belajar. Sehingga media adalah segala sesuatu 
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian 
peserta didik pada proses pembelajaran menjadi lebih efektif (Brigss, 2013: 77). 
Media pembelajaran harus meningkatkan motivasi peserta didik. Selain 
itu, merangsang peserta didik mengingat apa yang sudah dipelajari. Media yang 
baik akan mengaktifkan peserta didik dalam memberikan tanggapan, umpan balik, 
dan mendorong peserta didik untuk melakukan praktek-praktek yang benar 
(Hamdani, 2010: 73). 
Berdasarkan uraian pengertian media, maka peneliti memilih salah satu 
media yang digunakan dalam proses pembelajaran yakni media grafis dalam hal 
ini media game (permainan kartu domino). Menurut Charlton, dkk. (2005: 66) 
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game dapat memperkenalkan unsur kesenangan yang membantu memotivasi 
peserta didik dengan ketidakmampuan belajar. Melalui permainan atau game yang 
mereka mainkan, mereka melatih keterampilan mereka dalam proses belajar. 
Game dikatakan sebagai aktivitas yang terlibat dalam pengalihan dan 
kesenangan. Pembelajaran berbasis game memanfaatkan konsep latihan 
kompetitif; dimana peserta didik bersaing satu sama lain atau untuk membuat 
mereka menantang diri mereka sendiri untuk memotivasi mereka untuk belajar 
lebih baik. Game sering memiliki elemen fantasi yang melibatkan pemain dalam 
aktivitas pembelajaran melalui alur cerita. Namun, untuk menciptakan yang 
benar-benar game edukasi; pendidik perlu memastikan bahwa mempelajari materi 
sangat penting untuk mencetak dan menang (Sung, 2012: 26). 
1. Media Kartu Domino 
Penyebutan awal domino adalah dari Dinasti Song Cina, ditemukan dalam 
teks di Wulin. Domino pertama kali muncul di Italia pada abad ke-18, dan 
meskipun tidak diketahui bagaimana domino berkembang menjadi permainan 
modern Cina. Kemudian permainan ini berkembang menjadi permainan efek 
domino. Efek domino merupakan sebuah analogi dari permainan kartu domino 
(Zul Maidahi, 2016, fisika dalam permainan efek domino, 
https://zulmaidahimay.blogspot.com, diakses pada tanggal 14 Februari 2018). 
Ternyata permainan domino ini sudah menjadi objek penelitian beberapa 
fisikawan dan ahli matematika. Pada tahun 2001 seorang fisikawan dari 
Exploratorim San Francisco, melakukan eksperimen dengan membuat keping 
domino dari kayu lapis sebanyak delapan keping. Teori permainan domino adalah 
sebuah spekulasi bahwa domino itu permainan kartu. Dalam berbagai Negara alat 
permainannya adalah kartu dengan bentuk 3x5 cm. Dengan warna tertentu dan 
diberikan simbol endol-endol sebagai pengganti bilangan angka yang ada pada 
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kartu (Zul Maidahi, 2016, fisika dalam permainan efek domino, 









Gambar 2.1. Foto Kartu Domino Secara Umum 
Di dalam proses pembelajaran, apabila peserta didik memiliki motivasi 
yang tinggi maka tidak menutup kemungkinan peserta didik tersebut hasil 
belajarnya juga meningkat. Untuk meningkatkan motivasi serta hasil belajar, 
maka pendidik perlu mengembangkan pembelajaran menjadi  pembelajaran  yang  







Gambar 2.2. Foto Kartu Domino Yang Dimodifikasi Dalam Pembelajaran 
Matematika 
Domino card adalah permainan yang popular di kalangan peserta didik dan 
dapat dijadikan sebagai permainan dalam belajar peserta didik. Media domino 
card diadopsi dari permainan domino pada umumnya. Perbedaannya yaitu terletak 
pada kartu-kartunya yaitu dalam domino card berisi kata kunci materi sistem 
ekskresi. Peserta didik dilatih untuk menganalisis kartu-kartu tersebut agar dapat 
memainkannya. Dalam permainan domino card, peserta didik juga diajak untuk 
24 
 
mengenali kata kunci yang ada dalam kartu, kemudian kartu akan cocok bila 
dihubungkan dengan kartu yang lain yang masih berhubungan. Perlu diperhatikan 
bahwa permainan yang digunakan bukan hanya sekedar permainan yang mencari 
kesenangan dan hiburan saja tetapi juga permainan yang mampu   menarik   
motivasi   belajar   peserta didik   dalam pembelajaran IPA khususnya pada  
materi system ekskresi (Wardany, 2016: 1-2). 
2. Media Kartu Domino Fisika 
Kurikulum 2013 dirancang oleh pemerintah untuk menjadikan generasi-
generasi muda penerus bangsa yang memiliki  kemampuan  hidup  sebagai  
pribadi  dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif dan afektif 
serta mampu berkonstribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa-bernegara 
dan mengikutip peradaban dunia, yang mana dapat mengikuti serta dapat 
menyesuaikan diri dengan perkembangan informasi dan teknologi di abad 21 
(Wardany, 2016: 1-2). 
Kartu adalah permainan yang populer dikalangan anak-anak, remaja dan 
dewasa. Media kartu digunakan dalam pembelajaran melalui suatu permainan. 
Permainan sebagai media pembelajaran melibatkan peserta didik dalam proses 
pengalaman dan sekaligus menghayati tantangan, mendapat  inspirasi,  terdorong  
untuk  kreatif  dan berinteraksi dalam kegiatan dengan sesama peserta didik dalam 
melakukan   permainan   ini   (Dananjaya,   Utomo 2013: 165). Untuk itu 
diperlukan media pembelajaran berupa permainan domino card dalam mengatasi 
hasil belajar dan minat peserta didik (Wardany, 2016: 1-2). 
Salah satu media pembelajaran yakni media permainan. Permainan dalam 
pembelajaran tersebut adalah suatu media pembelajaran dimana para pemain 
dalam hal ini yaitu peserta didik berinteraksi satu sama lain dengan mengikuti 
aturan-aturan tertentu untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu pula. Melalui 
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berrmain, peserta didik dapat mengembangkan potensi kecerdasan, keterampilan 
motorik, kemampuan sosial, emosi dan kepribadian. Menurut Sukmadinata (2005) 
menyatakan bahwa melalui bermain, peserta didik belajar mengembangkan 
pengetahuannya mengenai sesuatu hal (learning to know), peserta didik belajar 
untuk dapat melakukan sesuatu sesuai dengan konteksnya (learning to do), 
peserta didik juga dapat belajar untuk dirinya sekaligus empati terhadap orang lain 








Gambar 2.3. Pola Kartu Domino Fisika 
Menariknya dari permainan domino ini ialah karena setiap  masyarakat 
tahu cara bermain khususnya pada peserta didik SMA. Terkadang peserta didik 
khususnya dari pelajar laki-laki selalu bermain domino di waktu senggang. 
Sehingga, dari ketertarikan peserta didik bermain domino tersebut membuat 
peneliti juga tertarik memodifikasi atau merubah kartu domino ini menjadi kartu 
domino fisika yang di dalamnya terkait dengan materi fisika. 
C.  Minat 
1. Pengertian Minat 
Minat adalah ketertarikan untuk melakukan sesuatu kegiatan. Ketiadaan 
minat peserta didik terhadap suatu pelajaran akan menimbulkan berbagai masalah 




Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong orang untuk 
melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih. Bila mereka 
melihat bahwa sesuatu akan menguntungkan, mereka merasa berminat. Ini 
kemudian mendatangkan kepuasan. Bila kepuasan berkurang, minat pun 
berkurang (Kusyairy, 2014: 170). 
Sebaliknya, kesenangan merupakan minat yang sementara. Kesenangan 
berbeda dari minat bukan dalam kualitas melainkan dalam ketetapan 
(persistance). Selama kesenangan itu ada, mungkin intensitas dan motivasi yang 
menyertainya sama tinggi dengan minat (Hurlock, 1978: 114). 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa minat merupakan 
suatu ketertarikan untuk melakukan sesuatu, dimana ketertarikan ini akan 
menumbuhkan motivasi atau dorongan dari seorang individu untuk melakukan 
suatu hal tertentu yang ia minati dan senangi (Hurlock, 1978: 114). 
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterkaitan pada suatu hal atau 
aktivitas. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri 
sendiri dengan sesuatu dari luar yang ditimbulkan, semakin kuat atau dekat 
hubungan tersebut, semakin besar minat. Suatu minat tidak dibawa sejak lahir, 
melainkan diperoleh kemudian, minat terhadap sesuatu dipelajari dan dipengaruhi 
belajar selanjutnya serta mempengaruhi penerimaan minat-minat baru. Jadi minat 
terhadap sesuatu merupakan hasil belajar dan menyokong belajar selanjutnya 
(Slameto, 2010:180). 
2. Pentingnya Minat 
Pada semua usia, minat memainkan peran yang penting dalam kehidupan 
seseorang dan mempunyai dampak yang besar atas perilaku dan sikap. Sepanjang 
masa kanak-kanak, minat menjadi sumber motivasi yang kuat untuk belajar. 
Peserta didik yang berminat terhadap sebuah kegiatan, baik permainan maupun 
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pekerjaan, akan berusaha lebih keras untuk belajar dibandingkan dengan peserta 
didik yang kurang berminat atau merasa bosan. Jika kita mengharapkan bahwa 
pengalaman belajar merupakan kemampuan peserta didik sepenuhnya, rangsangan 
harus harus diatur supaya bertepatan dengan minat peserta didik. Hal ini 
merupakan “saat siap diajar” yaitu saat peserta didik siap belajar karena mereka 
berminat terhadap keuntungan dan kepuasan pribadi yang dapat diperoleh lewat 
pengalaman belajar (Hurlock, 1978: 114). 
Berasarkan uraian diatas, maka dapat di simpulkan bahwa aspek yang 
berperan penting pada minat belajar peserta didik yakni perasaan senang, 
ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
3. Meningkatkan Minat peserta didik 
Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa cara yang paling efektif 
untuk membandingkan minat pada suatu subjek yang baru adalah dengan 
menggunakan minat-minat peserta didik yang telah ada. Di samping 
memanfaatkan minat yang telah ada. Tanner (1975) menyarankan agar para 
pengajar juga berusaha membentuk minat-minat baru pada diri peserta didik. Ini 
dapat dicapai dengan jalan memberikan informasi pada peserta didik mengenai 
hubungan antara suatu bahan pengajaran yang lalu menguraikan kegunaannya 
bagi peserta didik di masa yang akan datang. Rooijakkers (1980) berpendapat hal 
ini dapat pula dicapai dengan cara menghubungkan bahan pembelajaran dengan 
suatu berita sensasional yang sudah diketahui kebanyakan peserta didik (Slameto, 
2010: 181). 
D. Hasil Belajar 
Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan 
lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Belajar merupakan 
aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan 
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yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan sikap 
(winkel, 1999: 53). Perubahan itu diperoleh melalui usaha (bukan karena 
kematangan), menetap dalam waktu yang yang relatif lama dan merupakan hasil 
pengamatan (Purwanto, 2014: 38-39). 
Menurut Haris dan Jihad dalam buku Abdurrahman (1990) Hasil belajar 
adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan pembelajaran 
Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk 
memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Menurut 
Benjamin S. Bloom tiga ranah (domain) hasil belajar, yaitu kognitif, afektif dan 
psikomotorik. 
Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui 
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk 
mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian pengukuran 
menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi syarat. Pengukuran demikian 
dimungkinkan karena karena pengukuran merupakan kegiatan ilmiah yang dapat 
diterapkan pada berbagai bidang termasuk pendidikan (Purwanto, 2014: 44). 
Menurut Sugihartono dkk (2007: 133) beberapa fungsi hasil belajar 
diantaranya yaitu untuk mengetahui kemajuan belajar, sebagai dorongan 
(motivasi) bagi peserta didik dan digunakan oleh pendidik sebagai pedoman 
mengajar. Ada atau tidaknya peningkatan hasil belajar dapat dilihat melalui 
penilaian hasil belajar. 
Menurut Sudjana (1995: 3) penilaian hasil belajar adalah proses pemberian 
nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai peserta didik dengan kriteria-kriteria 
tertentu. Berdasarkan fungsinya ada beberapa macam penilaian menurut Sudjana 
(1995: 4-5) yaitu:  
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1. Penilaian formatif yaitu penilaian yang dilaksanakan di akhir program 
belajar mengajar untuk melihat tingkat keberhasilan proses belajar-
mengajar.  
2. Penilaian sumatif yaitu dilakukan pada akhir unit program untuk melihat 
hasil yang dicapai oleh para peserta didik.  
3. Penilaian diagnostik digunakan untuk melihat kelemahan-kelemahan peserta 
didik serta faktor penyebabnya.  
4. Penilaian selektif digunakan untuk keperluan seleksi.  
5. Penilaian penempatan ditujukan kepada peserta didik untuk menghadapi 
program baru dan kecocokan program belajar dengan kemampuan peserta 
didik. 
Menurut Sudjana (1995; 5) dari segi alatnya penilaian hasil belajar 
dibedakan menjadi tes dan bukan tes (non test). Bentuk tes ada tiga macam yaitu 
tes tulis, tes lisan dan tes tindakan. Sedangkan non test bisa melalui observasi, 
studi kasus, kuesioner dan lain-lain. 
Banyak pendidik yang merasa sukar untuk menjawab pertanyaan yang 
diajukan kepadanya mengenai apakah pengajaran yang telah yang dilakukan 
berhasil, dan apa buktinya? Untuk menjawab pertanyaan itu, terlebih dahulu harus 
ditetapkan apa yang menjadi kriteria keberhasilan pengajaran, baru kemudian 
ditetapkan alat untuk menaikkan keberhasilan belajar secara tepat. Mengingat 
pengajaran merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan yang telah 
dirumuskan, maka disini dapat ditentukan dua kriteria yang bersifat umum yakni 
proses dan hasilnya (Jihad dan Haris, 2012: 20). 
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar: 
Menurut Purwanto (2014: 44) secara umum hasil belajar dipengaruhi tiga 
hal yaity fator. Faktor-faktor tersebut yakni: 
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a. Faktor internal (faktor dalam diri) yaitu faktor yang dapat mempengaruhi hasil 
belajar yang ditinjau dari dua aspek fisiologis dan aspek psikologi. Aspek 
fisiologis meliputi kondisi tubuh yang sehat. Banyak kasus peserta didik yang 
prestasinya turun karena mereka tidak sehat. Sedangkan aspek psikologis 
adalah aspek yang meliputi intelegensi, sikap, nakat, minat, motivasi, dan 
kepribadian. 
b. Faktor eksternal (faktor di luar) yaitu faktor yang berasal dari lingkungan 
sosial, misalnya saja lingungan masyarakat dan lingkungan keluarga. Serta 
lingkungan non sosial yang meliputi kondisi rumah, sekolah, peralatan, cuaca, 
dan lain-lain. 
c. Faktor pendekatan belajar dimana faktor ini bergantung pada kekreatifan 














E. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir merupakan suatu penjelasan yang bersifat sementara 
terhadap gejala yang menjadi objek permasalahan peneliti. Kerangka pikir disusun 
berdasarkan pada kajian pustaka dan hasil penelitian yang terkait. Kerangka pikir 
ini merupakan suatu pendapat untuk merumuskan hipotesa. 
Berdasarkan penyajian deskripsi teoritik dapat disusun suatu kerangka 
pikir untuk memperjelas arah dan maksud penelitian ini. Kerangka pikir tersebut  
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A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian quasi 
eksperimen. Adapun penelitian quasi eksperimen yaitu dengan memilih dua kelas 
secara langsung. Satu kelas sebagai kelas eksperimen satu (treatment) dan satu 
kelas yang lain sebagai kelas eksperimen dua (pembanding). Kelas eksperimen 
satu di berikan treatment yaitu pemberian metode pembelajaran inkuiri 
terbimbing disertai permainan domino fisika (domfis) sedangkan kelas 
eksperimen dua sebagai kelas pembanding melakukan proses pembelajaran 
dengan metode inkuiri terbimbing tanpa permainan domino fisika (domfis).  
2. Desain Penelitian  
Desain penelitian yang digunakan adalah Matching Posttest Control 
Group Design. Menurut Zarkasyi (2013) pada desain ini terdapat dua kelas 
penggunaan, yaitu kelas eksperimen dan kontrol. Namun, dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan dua kelas yang dua-duanya sebagai kelas eksperimen dan 
diberikan perlakuan. Untuk kelas eksperimen satu (  ) diberikan perlakuan 
metode inkuiri terbimbing disertai permainan domino fisika sedangkan kelas 
eksperimen dua (  ) diberikan perlakuan metode inkuiri terbimbing tanpa 






Gambar 3.1. Rancangan Desain Penelitian 
The Matching Posttest Control Group Design     
M 𝑋  O 




   : Pembelajaran fisika dengan metode inkuiri terbimbing disertai domino 
 fisika (DomFis) 
   : Pembelajaran fisika dengan metode pembanding dalam hal ini inkuiri 
terbimbing tanpa domino fisika 
O
 
: Posttest minat dan hasil belajar 
M : Matching sampel (pemasangan sampel) 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014: 80). 
Adapun populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X 
MIPA SMA Negeri 7 Pinrang yang terdiri dari 4 kelas, sebagaimana yang tertera 
pada tabel berikut:  
Tabel 3.1. Populasi Peserta Didik SMA Negeri 7 Pinrang 
No. Kelas Jumlah Peserta didik 
1. X MIPA 1 35 
2. X MIPA 2 34 
3. X MIPA 3 35 
4. X MIPA 4 35 
Jumlah total 139 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2014: 81) Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Karena tidak semua data dan 
informasi akan diproses dan tidak semua orang atau benda akan diteliti cukup 
dengan menggunakan sampel yang mewakilinya. Apa yang dipelajari dari sampel 
itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini, dilakukan dengan cara 
convinance the matching sampling, yaitu pengambilan sampel dengan cara 
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convinance (kemudahan) dipadu dengan pemadanan sampel (matching). Menurut 
Creswell (2015: 295), dalam conviance sampling, peneliti memilih partisipan 
karena mereka mau dan bersedia diteliti. Dalam kasus ini, peneliti tidak dapat 
mengatakan dengan penuh keyakinan bahwa individu tersebut mewakili populasi. 
Akan tetapi, sampelnya dapat memberikan informasi yang berguna untuk 
menjawab pertanyaan dan hipotesis penelitian. Sementara itu, menurut Emzir 
(2017: 87), teknik sampel pemadanan (matching) adalah teknik penyamaan 
kelompok pada satu atau lebih variabel. Teknik sampling ini dilakukan dengan 
cara memadankan antara satu subjek dengan subjek yang lain berdasarkan nilai 
prates ataupun IQ, yakni dengan cara meranking semua subjek dari tertinggi 
sampai terendah. Subjek dengan skor tertinggi dan subjek dengan skor tertinggi 
lainnya adalah pasangan pertama dan begitu pun dengan pasangan selanjutnya. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dalam penelitian ini akan dipilih dua 
kelas sebagai sampel penelitian. Salah satu kelas akan dijadikan sebagai kelas 
treatment dan kelas yang lain dijadikan sebagai kelas pembanding. Dua kelas 
yang terpilih kemudian akan dipilih kembali pasangan-pasangan sampel, hingga 
diperoleh minimal 15 pasangan sampel. 
Tabel 3.2. Penyetaraan Sample Peserta Didik SMA Negeri 7 Pinrang 
Kelas  Jumlah peserta didik 
X MIPA 1 22 
X MIPA 4 22 
Jumlah  44 
C. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah : 
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1. Data minat belajar diperoleh melalui angket minat belajar kepada peserta 
didik yang menjadi sampel penelitian ini agar dapat mengetahui minat 
belajar peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 7 Pinrang. 
2. Data hasil belajar diperoleh melalui tes berupa soal pilihan ganda yang 
mengacu pada ranah kognitif pada C1 (pengetahuan), C2 (pemahaman). C3 
(penerapan) dan C4 (menganalisis). 
D. Instrumen Penelitian 
1. Angket Minat 
Angket minat belajar tersusun atas beberapa indikator yaitu perasaan 
senang, ketertarikan untuk belajar, menunjukkan perhatian saat belajar, 
keterlibatan dalam belajar. Indikator inilah yang kemudian dijadikan dalam 
bentuk pernyataan-pernyataan yang bersifat positif dan negatif dengan skor yang 
digunakan yakni rentang satu sampai empat. Jika skor satu maka artinya peserta 
didik sangat tidak setuju dengan keadaan tersebut, skor dua jika peserta didik 
tidak setuju, skor tiga jika peserta didik setuju dan skor empat jika peserta didi 
sangat setuju dengan keadaan tersebut. Tes angket minat digunakan untuk 
mengetahui interaksi peserta didik yang satu dengan yang lainnya dalam 
menyelesaikan sebuah masalah. Masalah yang dimaksud disini yakni kurangnya 
ketertarikan peserta didik mengikuti proses pembelajaran karena rendahnya minat 
belajar peserta didik. Tes ini berbentuk angket yang dibagikan kepada setiap 
peserta didik kelas X MIPA 1 dan X MIPA 4 SMA Negeri 7 Pinrang yang diisi 
dengan memberi tanda ceklis jika sesuai pada apa yang dialami peserta didik 
tersebut. 
2. Tes hasil belajar 
Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta 
didik setelah diberikan perlakuan. Tes ini disusun dalam tes tertulis yang 
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berbentuk pilihan ganda dan terdiri dari 5 item pilihan untuk butir soal yaitu A, B, 
C, D, dan E. Setiap soal hanya memiliki satu jawaban yang benar, jika peserta 
didik menjawab dengan benar akan mendapatkan skor 1 (satu) dan jika salah satu 
mendapatkan skor 0 (nol). Tes ini dibuat untuk mengacu indikator ketercapaian 
peserta didik pada aspek kognitif yang akan dinilai yaitu C1 (Pengetahuan), C2 
(Pemahaman), C3 (Penerapan) dan C4 (menganalisis). 
E. Perangkat Pembelajaran dalam Penelitian 
1. Rancangan Proses Pembelajaran 
Rancangan proses pembelajaran berisikan tentang langkah-langkah yang 
akan dilakukan oleh peneliti dalam kelas yang meliputi kompetensi serta indikator 
yang akan dicapai dan langkah-langkah dari metode yang akan digunakan yaitu 
metode inkuiri terbimbing disertai permainan domino fisika (domfis) untuk kelas 
eksperimen I dan metode inkuiri terbimbing tanpa permainan domino fisika 
(domfis) kelas eksperimen II. 
2. Lembar Kerja Peserta Didik  
Lembar kerja peserta didik merupakan suatu penunjang yang digunakan 
pada saat proses pembelajaran berupa soal-soal yang akan diselesaikan oleh 
peserta didik secara berkelompok yang berkaitan dengan pokok bahasan getaran 
harmonis. 
3. Lembar observasi 
 Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
jalan pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif dan rasional 
mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam 
situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu. Lembar observasi yang digunakan 
pada penelitian ini ada 2 yaitu lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dan 
respon peserta didik. Lembar keterlaksanaan pembelajaran berupa lembar yang 
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digunakan untuk memantau peneliti dalam menjalankan skenario proses 
pembelajaran yang telah tertulis didalam  RPP, sedangkan lembar respon peserta 
didik bertujuan untuk mengetahui bagaimana respon peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan model inkuiri terbimbing disertai permainan domino fisika 
(domfis). 
F. Prosedur Penelitian 
 Sebelum melakukan penelitian peneliti harus mempersiapkan beberapa 
perencanaan dalam melakukan penelitian dan dalam pengumpulan data penulis 
menempuh 3 tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap 
pengumpulan data. 
1. Tahap Persiapan 
 Tahap persiapan yang merupakan kegiatan sebelum melakukan suatu 
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
a. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah mengenai 
rencana teknis penelitian. 
b. Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini rencana pelaksanaan 
pembelajaran sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 
c. Membuat perangkat dan instrumen penelitian. 
d. Memvalidasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian pada dua orang 
pakar. 
2. Tahap pelaksanaan 
a. Kelompok Eksperimen I 
 Dalam Tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah: 
1) Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan peneliti dan peserta didik.  
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2) Tahap kedua yaitu tahap dimana peneliti memberikan perlakuan dengan 
metode inkuiri terbimbing disertai permainan domino fisika (domfis). 
Peneliti menyampaikan judul materi yang akan diajarkan kemudian 
membacakan SK, KD, dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Kemudian peneliti merumuskan sebuah masalah dan membimbing peserta 
didik mengidentifikasi masalah tersebut kemudian peneliti membagi peserta 
didik dalam bentuk kelompok . Selanjutnya kelompok merumuskan masalah 
dan setiap perwakilan kelompok dapat mencurahkan pendapatnya dalam 
bentuk hipotesa dan peneliti membimbing peserta didik dalam menetukan 
hipotesa yang relevan sesuai dengan permasalaah. Selanjutnya, setiap 
kelompok merancang percobaan dan peneliti harus membimbing peserta 
didik mengurutkan langkah-langkah percobaan yang sesuai dengan hipotesa 
yang akan dilakukan kemudian peneliti membimbing peserta didik 
mendapatkan informasi melalui percobaan.  Selanjutnya peserta didik 
mengumpulkan data dan menganalisis data dan membuat kesimpulan. 
Setiap kelompok mempersentasikan hasil pengolahan data yang terkumpul. 
Selanjutnya peneliti melakukan permainan domino fisika (domfis) untuk 
mengevaluasi proses pembelajaran sejauhmana pemahaman peserta didik 
terhadap materi yang telah disampaikan dan melakukan tes untuk 
mengetahui hasil belajar peserta didik dan membagikan angket untuk 
mengetahui minat belajar peserta didik. 
b. Kelompok Eksperimen II 
 Dalam Tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah: 
1) Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan peneliti dan peserta didik.  
2) Tahap kedua yaitu tahap dimana peneliti mengajar menggunakan metode 
inkuiri terbimbing. Peneliti menyampaikan judul materi yang akan diajarkan 
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kemudian membacakan SK, KD, dan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. Kemudian peneliti merumuskan sebuah masalah dan membimbing 
peserta didik mengidentifikasi masalah tersebut kemudian peneliti membagi 
peserta didik dalam bentuk kelompok . Selanjutnya kelompok merumuskan 
masalah dan setiap perwakilan kelompok dapat mencurahkan pendapatnya 
dalam bentuk hipotesa dan peneliti membimbing peserta didik dalam 
menetukan hipotesa yang relevan sesuai dengan permasalaah. Selanjutnya, 
setiap kelompok merancang percobaan dan peneliti harus membimbing 
peserta didik mengurutkan langkah-langkah percobaan yang sesuai dengan 
hipotesa yang akan dilakukan kemudian peneliti membimbing peserta didik 
mendapatkan informasi melalui percobaan. Selanjutnya peserta didik 
mengumpulkan data, kemudian menganalisis data, dan terakhir membuat 
kesimpulan. Setiap kelompok mempersentasikan hasil pengolahan data yang 
terkumpul. Selanjutnya peneliti mengevaluasi proses pembelajaran sejauh 
mana pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah disampaikan. 
Dan melakukan tes untuk mengetahui hasil belajar peserta didik dan 
membagikan angket untuk mengetahui minat belajar peserta didik. 
3. Tahap Pengumpulan Data 
 Pada tahap ini, peneliti terlebih dahulu melakukan tahap persiapan dimana 
pada tahap persiapan ini peneliti menyusun RPP dan instrumen tes yang terlebih 
dahulu divalidasi oleh tim ahli. Tahap selanjutnya yaitu tahap pelaksanaan, pada 
tahap ini peneliti melakukan pemilihan sampel kemudian memberikan perlakuan 
pada kelas eksperimen I dengan memberikan tes pada sampel yang telah 
ditetapkan kemudian hasil tes tersebut dianalisis sehingga kita dapat mengetahui 
hasil dari perlakuan yang telah diberikan. Selain itu selama proses pembelajaran 
berlangsung observer mengisi lembar observasi yang telah disiapkan. 
40 
 
G. Validasi Instrumen 
Validasi instrumen ini terdiri dari lembar observasi, tes hasil belajar, 
angket minat belajar, dan perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari rencana pelaksanaan pembelajaran dan 
lembar kerja peserta didik. Instrumen tersebut akan divalidasi oleh 2 orang pakar 
ahli dan dianalisis dengan menggunakan indeks Aiken.  
   
∑  
      
 
(Retnawati , 2016 : 18) 
Keterangan : 
V : Indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir 
s : Skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategoti  
yang 
dipakai (s = r – Io, dengan r skor kategori pilihan rater dan Io skor 
terendah dalam kategori penyekoran. 
N  : Banyaknya rater 
c  : Banyaknya kategori yang dapat dipilih rater 
Dengan kriteria tingkat kevalidan sebagai berikut: 
Tabel 3.3. Kriteria Tingkat Kevalidan 
Rentang Skor (V) Tingkat kevalidan 
V   0,4 Validitas lemah 
0,4 – 0,8 Validitas sedang 
V   0,8 Validitas tinggi 
 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian adalah sebagai 
berikut: 
1. Teknik Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi. Statistik deskriptif dapat digunakan bila 
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peneliti hanya ingin mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk populasi dimana sampel diambil. 
Yang termasuk dalam teknik statistik deskriptif sebagai  berikut : 
a. Rata-rata (x ) 
x      
∑    
∑  
   
(Sudjana, 1992 : 93) 
Keterangan : 
x  :  Skor rata-rata 
   :  Freuensi yang sesuai dengan tanda kelas    
 
 
 :  Tanda kelas interval atau nilai tengah dari elas interval 
b. Standar Deviasi (SD) 
    
√∑         
   
 
(Sudjana, 1992 : 93) 
Keterangan : 
   : Nilai standar deviasi 
  : Mean (rata-rata) 
   : Frekuensi yang sesuai dengan    
   : Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
  : Jumlah Sample 
c. Varians (s2) 
        
(Sugiyono, 2016: 57) 
Keterangan: 
   : Varians sampel 
    : Nilai standar deviasi 
d. Kategorisasi Minat Belajar 
Menentukan kategorisasi minat belajar peserta didik dapat diperhatikan 
langkah-langkah dibawah: 
1) Menentukan skor maksimum dan skor minimum angket 
a) Skor maksimum 




        
    
b) Skor minimum 
                                       
        
    
2) Menentukan rentang kategori 
         
                        
               
   
        
     
 
 




           
 
Tabel 3.4. Kategori Minat Belajar Peserta Didik 
Interval Kategori Kategori 
20 – 32 Sangat Rendah 
33 – 45 Rendah 
46 – 58 Cukup Rendah 
59 – 71 Tinggi 
72 – 84 Sangat Tinggi 
       (Siddin, 2012: 79)  
e. Kategorisasi Hasil Belajar 
Presentasi hasil skor yang diperoleh kemudian dikategorikan untuk 
menentukan seberapa tinggi kemampuan hasil belajar fisika peserta didik. Berikut  
kategorisasi yang digunakan untuk mengetahui tingkat hasil belajar fisika pada 






Tabel 3.5. Kategori Hasil Belajar Peserta Didik 
Rentang Nilai Kategori 
87,75 – 100 Sangat Tinggi 
71,25 – 87,50 Tinggi 
54,50 – 71,00 Sedang 
37,75 – 54,25 Rendah 
0 – 37,50 Sangat Rendah 
f. Sajian data 
Bentuk penyajian data pada penelitian ini menggunakan diagram 
lingkaran. 
2. Analisis Statistik Inferensial   
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan pada data untuk 
mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang 
digunakan pada penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf α   0,05, 
sebagai berikut : 
                 |             | 
(Purwanto, 2011: 163-164) 
Keterangan: 
D : Nilai D hitung 
      : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
        : Distribusi frekuensi kumulatif observasi 
Kriteria pengujian dimana data dinyatakan terdistribusi normal apabila 
Dhitung< Dtabel pada taraf siginifikan α   0,05. Selain itu pengujian normalitas juga 
diolah dengan bantuan program aplikasi IBM SPSS versi 20 for Windows dengan 
analisis Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikansi α   0,05, dengan kriteria 
pengujian Sebagai berikut: 
1) Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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2) Nilai sig. < 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai 
varians yang sama atau homogen. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas 
baru akan dilakukan dengan menggunakan uji-Fmax dari Hartley-Pearson, dengan 
rumus sebagai berikut: 
     
    
 




     : Nilai F hitung 
    
 
 : Varians terbesar 
    
 
 : Varians terkecil 
Kriteria pengujian adalah jika Fhitung< Ftabel pada taraf nyata dengan Ftabel di 
dapat distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk 
pembilang dan dk penyebut pada taraf α   0,05. 
c. Pengujian Hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diolah 
berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis 
yang diajukan dapat diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis pada penelitian ini 
menggunakan uji- t 2 sample independent pada taraf signifikan α   0,05, dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menyusun hipotesis dalam bentuk statistik 
a) Untuk Hasil Belajar  
           = H0 





H0 :    Tidak terdapat hasil belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
metode inkuiri terbimbing disertai permainan domino fisika (domfis)  
dengan metode inkuiri terbimbing tanpa permainan domino fisika (domfis) 
peserta didik kelas X MIPA 4  dan X MIPA 1 SMA Negeri 7 Pinrang. 
H1    : Terdapat hasil belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
metode inkuiri terbimbing disertai permainan domino fisika (domfis)  
dengan metode inkuiri terbimbing tanpa permainan domino fisika (domfis) 
peserta didik kelas X MIPA 4  dan X MIPA 1 SMA Negeri 7 Pinrang. 
b) Untuk Minat Belajar 
           = H0 
           = H1 
Keterangan:  
H0 : Tidak terdapat minat peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
metode inkuiri terbimbing disertai permainan domino fisika (domfis)  
dengan metode inkuiri terbimbing tanpa permainan domino fisika (domfis) 
peserta didik kelas X MIPA 4  dan X MIPA 1 SMA Negeri 7 Pinrang. 
H1    : Terdapat minat peserta didik yang diajar dengan menggunakan metode 
inkuiri terbimbing disertai permainan domino fisika (domfis)  dengan 
metode inkuiri terbimbing tanpa permainan domino fisika (domfis) peserta 
didik kelas X MIPA 4  dan X MIPA 1 SMA Negeri 7 Pinrang. 
2) Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
dk = N1 + N2 – 2  
3) Menentukan nilai ttabel pada α   0,05 
ttabel = t(α) (dk) 
4) Menentukan nilai thitung : 
a) Separated Varian : 
  










b) Pooled Varian : 
  
 ̅   ̅ 
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  : Nilai t hitung 
 ̅  : Rata-rata skor kelas eksperimen I 
 ̅  : Rata-rata skor kelas eksperimen II 
  
 
 : Varians skor kelas eksperimen I 
  
 
 : Varians skor kelas eksperimen II 
   : Jumlah sampel kelas eksperimen I 
   : Jumlah sampel kelas eksperimen II 
Petunjuk pemilihan rumus t-test menurut Sugiyono (2014 : 303-304) ada 
beberapa pertimbangan, antara lain : 
(a) Bila jumlah anggota sampel n1 = n2, dan varian homogen (σ12   σ22), maka 
dapat digunakan rumus t-test baik untuk Separated Varian, untuk 
mengetahui harga t-tabel digunakan dk yang besarnya dk = n1 + n2 – 2. 
(b) Bila n1 ≠ n2, varian homogen (σ12   σ22) dapat digunakan t-test dengan 
Pooled Varian, besarnya dk = n1 + n2 – 2. 
(c) Bila n1= n2, varian tidak homogen (σ12   σ22) dapat digunakan rumus 
Separated Varian, dengan dk = n1– 1 atau dk = n2 – 1. 
(d) Bila n1 ≠ n2 dan varian tidak homogen (σ12   σ22). Untuk ini digunakan 
rumus Separated Varian. Harga t sebagai pengganti t-tabel dihitung dari 
selisih harga t-tabel dengan di (n1 – 1) dan dk (n2 – 1) dibagi dua, 
kemudian ditambah dengan harga t yang terkecil. 
5) Penarikan kesimpulan 
Jika nilai thitung ttabel, maka hipotesis diterima. 








BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Uji Validitas 
Instrumen yang divalidasi dalam penelitian ini adalah instrumen tes (tes 
hasil belajar), instrumen non tes (angket minat belajar), Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Lembar Observasi dan 
media Domino Fisika (DomFis). Instrumen tersebut divalidasi oleh dua pakar ahli 
yakni Bapak Sudirman, S.Pd., M.Ed. dan Ibu A. Jusriana, S.Si., M.Si. selanjutnya 
hasil validasi dari kedua ahli tersebut dilanjutkan dengan analisis validasi dan 
reliabel untuk mengetahui apakah instrumen tersebut valid dan realibel. Dimana 
instrumen dikatakan valid apabila nilai yang diberikan berada pada rentang 3-4. 
a. Tes Hasil Belajar 
Instrumen tes hasil belajar merupakan tes yang digunakan untuk mengukur 
hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif pada dua kelas yang dijadikan 
sampel. Adapun beberapa aspek yang diukur pada ranah kognitif yaitu 
(           ). Instrumen ini terdiri dari 15 butir soal, dimana semua soal telah 
diperiksa oleh dua pakar ahli yang diberikan nilai 4 dan 3 untuk setiap soal. 
Berdasarkan penilaian tersebut, relevansi kevalidan soal menunjukkan sangat 
valid karena berada pada rentang 3-4. Berdasarkan hal tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa soal sebanyak 15 butir dikatakan valid. Adapun hasil analisis 
uji kevalidan dengan menggunakan indeks Aiken diperoleh tingkat kevalidan 
tinggi. 
b. Angket Minat Belajar 
Angket minat belajar merupakan tes untuk mengetahui minat belajar 
peserta didik yang tersusun atas beberapa indikator yaitu perasaan senang, 
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ketertarikan untuk belajar, menunjukkan perhatian saat belajar, keterlibatan dalam 
belajar. Indikator inilah yang kemudian dijadikan dalam bentuk 15 pernyataan 
yang bersifat positif dan negatif dengan skor yang digunakan yakni rentang satu 
sampai empat. Instrumen angket minat belajar terdiri dari beberapa aspek yaitu 
petunjuk, cakupan respon peserta didik, bahasa dan penilaian umum. Dari setiap 
aspek tersebut kedua validator memberikan nilai 3 atau 4. Berdasarkan hal 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa instrumen angket minat belajar dikatakan valid  
dengan pengujiaan validitas menggunakan indeks Aiken yang diperoleh tingkat 
kevalidan tinggi. 
c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan perangkat pembelajaran 
yang berisi tahap-tahap yang akan dilakukan pada proses pembelajaran 
berlangsung. Sebelum menggunakan RPP dalam proses pembelajaran, perangkat 
ini terlebih dahuklu divalidasi oleh dua pakar ahli. Ada 4 aspek yang menjadi 
penilaian untuk validasi RPP yaitu tujuan, materi, bahasa, dan proses sajian 
dengan nilai rata-rata yang diberikan oleh kedua validator untuk setiap aspek 
adalah 3 dan 4. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa RPP 
dikatakan valid  dengan pengujiaan validitas menggunakan indeks Aiken yang 
diperoleh tingkat kevalidan tinggi. 
d. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Lembar kerja peserta didik merupakan suatu penunjang yang digunakan 
pada saat proses pembelajaran berupa soal-soal yang akan diselesaikan oleh 
peserta didik secara berkelompok yang berkaitan dengan pokok bahasan getaran 
harmonis. Sebelum menggunakan LKPD dalam proses pembelajaran, perangkat 
ini terlebih dahulu divalidasi oleh dua pakar ahli. Ada 4 aspek yang menjadi 
penilaian untuk validasi RPP yaitu materi, aktivitas, bahasa, dan waktu dengan 
49 
 
nilai rata-rata yang diberikan oleh kedua validator untuk setiap aspek adalah 3 dan 
4. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa LKPD dikatakan valid  
dengan pengujiaan validitas menggunakan indeks Aiken yang diperoleh tingkat 
kevalidan tinggi. 
e. Lembar Observasi 
Lembar observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan jalan pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif dan 
rasional mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya 
maupun dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu. Lembar observasi 
yang digunakan pada penelitian ini ada 2 yaitu lembar observasi keterlaksanaan 
pembelajaran dan respon peserta didik. Lembar keterlaksanaan pembelajaran 
berupa lembar yang digunakan untuk memantau peneliti dalam menjalankan 
skenario proses pembelajaran yang telah tertulis didalam  RPP, sedangkan lembar 
respon peserta didik bertujuan untuk mengetahui bagaimana respon peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan model inkuiri terbimbing disertai permainan 
domino fisika (domfis). Sebelum menggunakan lembar observasi dalam proses 
pembelajaran, perangkat ini terlebih dahulu divalidasi oleh dua pakar ahli. Ada 4 
aspek yang menjadi penilaian untuk validasi lembar observasi yaitu tujuan, 
materi, bahasa, dan waktu dengan nilai rata-rata yang diberikan oleh kedua 
validator untuk setiap aspek adalah 3 dan 4. Berdasarkan hal tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa lembar observasi dikatakan valid  dengan pengujiaan validitas 
menggunakan indeks Aiken yang diperoleh tingkat kevalidan tinggi. 
f. Domino Fisika 
Domino fisika merupakan sebuah kartu permainan yang bentuknya seperti 
kartu domino biasa. Namun yang membedakan dengan kartu domino yakni pada 
kartu domino fisika ini memuat tentang konsep, rumus dan analisis yang nantinya 
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dimainkan dalam metode pembelajaran inkuiri terbimbing. Sebelum 
menggunakan Domino fisika dalam proses pembelajaran, media ini terlebih 
dahulu divalidasi oleh dua pakar ahli. Ada 4 aspek yang menjadi penilaian untuk 
validasi domino fisika yaitu materi, tampilan, bahasa,  penggunaan dan penyajian 
dengan nilai rata-rata yang diberikan oleh kedua validator untuk setiap aspek 
adalah 3 dan 4. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa media domino 
fisika dikatakan valid  dengan pengujiaan validitas menggunakan indeks Aiken 
yang diperoleh tingkat kevalidan tinggi. 
2. Analisis Deskriptif Minat Belajar 
Penelitian ini dilakukan sebanyak  3 kali pertemuan dengan menggunakan 
dua kelas  yakni kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II. Kelas eksperimen I 
yaitu kelas X MIPA 4 yang diajar dengan metode inkuiri terbimbing disertai 
permainan domino fisika (domfis) dengan jumlah peserta didik sebanyak 22 
orang. Kelas eksperimen II yaitu kelas X MIPA 1 yang diajar dengan metode 
inkuiri terbimbing  tanpa permainan domino fisika (domfis) dengan jumlah 
peserta didik 22 orang. 
Data yang dikumpulkan oleh penulis dalam penelitian ini berupa data 
angket minat belajar untuk mengukur minat belajar peserta didik.  
a. Analisis Deskriptif Minat Belajar Peserta Didik Kelas X MIPA 4 SMA Negeri 
7 Pinrang yang diajar dengan Metode Inkuiri Terbimbing Disertai Permainan 
Domino Fisika (DomFis) sebagai Kelas Eksperimen I 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas X MIPA 4 
SMA Negeri 7 Pinrang, penulis mengumpulkan data melalui instrumen angket 
dan memperoleh data minat belajar. Analisis lengkapnya dapat dilihat di lampiran 




Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Minat Belajar Peserta Didik Kelas X MIPA 
4 (Kelas Eksperimen I) 















 Berdasarkan data tabel 4.1 tersebut, maka gambaran minat belajar peserta 
didik kelas X MIPA 4 SMA Negeri 7 Pinrang dapat dilihat hasil analisis data 
minat belajar peserta didik kelas X MIPA 4 SMA Negeri 7 Pinrang dengan 
program IBM SPSS v.20 dapat ditunjukkan sebagai berikut: 
Tabel 4.2. Hasil Analisis Deskriptif Skor Minat Belajar Peserta Didik 
Kelas X MIPA 4  (Kelas Eksperimen I) 
Statistics 
Kelas Eksperimen I 










Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 4.2 tersebut, skor minat 
belajar yang tertinggi yang diperoleh peserta didik yang diajar dengan metode 
inkuiri terbimbing disertai permainan domino fisika (domfis) sebesar 79 dan skor 
minimum sebesar 57, rata-rata (mean) skor minat belajar peserta didik sebesar 
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66,8636 dengan standar deviasi sebesar 5,32108. Varians data yang diperoleh 
sebesar 28,314. 
Kategorisasi minat belajar peserta didik berdasarkan dari skor yang 
diperoleh dapat ditunjukkan sebagai berikut: 





(   
Persentase 
(%) Kategori 
20 – 32 0 0 % Sangat Rendah 
33 – 45 0 0 % Rendah 
46 – 58 2 9,09 %  Cukup Rendah 
59 – 71 15 68,18 % Tinggi 
72 – 84 5 22,73 % Sangat Tinggi 
Jumlah 22 100 %  
Berdasarkan tabel 4.3 tersebut, dapat diperoleh sebaran skor minat belajar 
peserta didik kelas eksperimen I berdasarkan kategori distribusi frekuensi. 
Terdapat 2 orang peserta didik pada kategori cukup rendah dengan persentase 
9,09%, 15 orang peserta didik pada kategori tinggi dengan persentase 68,18% dan 
5 orang peserta didik pada kategori sangat tinggi dengan persentase 22,73% dari 
jumlah total peserta didik sebanyak 22 orang. 
Data distribusi frekuensi kategorisasi skor minat belajar fisika kelas 







Gambar 4.1. Diagram Kategori Skor Minat Belajar X MIPA 4 (Eksperimen 
I). 
0% 0% 9% 
68% 
23% 









Berdasarkan diagram 4.1 tersebut, dapat ditunjukkan bahwa nilai rata-rata 
peserta didik memiliki skor minat belajar berada pada rentang 59-71. Hal ini 
berarti rata-rata peserta didik memiliki tingkat minat belajar pada pembelajaran 
fisika yang tinggi, karena peserta didik antusias mengikuti materi fisika yang 
disajikan menggunkan metode inkuiri terbimbing disertai permainan domino 
fisika (domfis). 
b. Analisis Deskriptif Minat Belajar Peserta Didik Kela X MIPA 1 SMA Negeri 7 
Pinrang yang diajar dengan Metode Inkuiri Terbimbing Tanpa Permainan 
Domino Fisika (DomFis) sebagai Kelas Eksperimen II 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas X MIPA 1 
SMA Negeri 7 Pinrang, penulis mengumpulkan data melalui instrument angket 
dan memperoleh data minat belajar. Minat  belajar peserta didik dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi Minat Belajar Peserta Didik Kelas X MIPA 
4 (Kelas Eksperimen II) 















Berdasarkan data tabel 4.4 tersebut, maka gambaran minat belajar peserta 
didik kelas X MIPA 1 SMA Negeri 7 Pinrang dapat dilihat hasil analisis data 
minat belajar dengan program IBM SPSS v.20 dapat ditunjukkan sebagai berikut: 
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Tabel 4.5. Hasil Analisis Deskriptif Skor Minat Belajar Peserta Didik 
Kelas Eksperimen II 
Statistics 
Kelas Eksperimen II 










Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 4.5 tersebut, skor minat 
belajar yang tertinggi diperoleh peserta didik yang diajar menggunakan metode 
inkuiri terbimbing tanpa domino fisika (domfis) sebesar 75 dan skor minimum 
sebesar 56. Rata-rata (mean) skor minat belajar peserta didik sebesar 62,7273 
dengan standar deviasi sebesar 5,35574. Varians data yang diperoleh sebesar 
28,684. 
Tabel 4.6. Kategori Minat Belajar Peserta Didik X MIPA 1 (Kelas 
Eksperimen II) 
Interval Kategori Frekuensi (   
Persentase 
(%) Kategori 
20 – 32 0 0 % Sangat Rendah 
33 – 45 0 0 % Rendah 
46 – 58 7 31,82 % Cukup Rendah 
59 – 71 14 63,64 % Tinggi 
72 – 84 1 4,54 % Sangat Tinggi 
Jumlah 24 100 %  
Berdasarkan tabel 4.6 tersebut dapat diperoleh sebaran skor minat belajar 
fisika peserta didik kelas eksperimen II berdasarkan kategori distribusi frekuensi. 
Terdapat 7 orang peserta didik pada kategori cukup rendah dengan persentase 
31,82%, terdapat 14 orang peserta didik pada kategori tinggi dengan persentase 
63,64 %, dan terdapat 1 orang peserta didik pada kategori sangat tinggi dengan 
persentase 4,54% dari jumlah total peserta didik. 
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Data distribusi frekuensi kategorisasi minat belajar fisika kelas eksperimen 








Gambar 4.2. Diagram Kategori Skor Minat Belajar X MIPA 1  
(Eksperimen II). 
Berdasarkan gambar diagram 4.2 tersebut, dapat ditunjukkan bahwa nilai 
rata-rata peserta didik memiliki skor minat belajar peserta didik berada pada 
rentang 59-71. Hal ini berarti rata-rata peserta didik memiliki tingkat minat belajar 
pada pembelajaran fisika yang tinggi. 
3. Analisis Inferensial Minat Belajar 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakuan untuk mengetahui apakah data-data hasil minat 
belajar fisika yang diperoleh dari kelas eksperimen I maupun kelas eksperimen II 
normal atau tidak, dengan ketentuan data terdistribusi normal bila memenuhi 
kriteria                diukur pada taraf signifikan dan tingkat kepercayaan 
tertentu. Hasil perhitungan uji normalitas dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
1) Uji Normalitas Kelas Eksperimen I 
Hasil uji normalitas data skor minat belajar peserta didik setelah diolah 
dengan SPSS IBM v.20 ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.7. Uji Normalitas Minat Kelas Eksperimen I 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 














Berdasarkan tabel 4.7 tersebut, pada kolom Kolmogorov-Smimov 
diperoleh nilai signifikan sebesar 0,200. Nilai sig. ini lebih besar dari 0,05 (sig. > 
0,05) sehingga disimpulkan bahwa skor minat belajar peserta didik yang diajar 
dengan metode inkuiri terbimbing disertai permainan domino fisika (domfis) 
berdistribusi normal. 
2) Uji Normalitas Kelas Eksperimen II 
Hasil uji normalitas data skor minat belajar peserta didik setelah diolah 
dengan IBM SPSS v.20  ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.8. Uji Normalitas Minat Kelas Eksperimen II 
  Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Kelas Eksperimen II .166 22 .118 .932 22 .138 
Berdasarkan tabel 4.8 tersebut, pada kolom Kolmogorov-Smirnov 
diperoleh nilai signifikan sebesar 0,118. Nilai sig. ini lebih besar dari 0,05 (sig. > 
0,05) sehingga disimpulkan bahwa skor minat belajar peserta didik yang diajar 
dengan metode inkuiri terbimbing tanpa permainan domino fisika (domfis) 
berdistribusi normal. 
3) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians dari kedua 
kelas yang di bandingkan homogen atau sama. Berdasarkan pengolahan data 
dengan IBM SPSS v.20 diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.9. Uji Homogenitas Minat Kelas Eksperimen I dan Kelas 
Eksperimen II 
Berdasarkan tabel 4.9 tersebut, pada baris based of mean, diperoleh nilai 
signifikan sebesar 0.794. Nilai sig. tersebut lebih kecil dari pada 0,05 (sig. < 0,05). 
Minat 
Based on Mean .104 1 42 .749 
Based on Median .063 1 42 .803 
Based on Median and 
with adjusted df 
.063 1 41.827 .803 
Based on trimmed 
mean 
.078 1 42 .781 
57 
 
Hasil ini menunjukkan bahwa kedua kelas yang dibandingkan memiliki varians 
yang sama atau homogen. 
4) Uji Hipotesis Penelitian 
Setelah dilakukan perhitungan uji prasyarat dan data terbukti normal, maka 
analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan 
untuk membuktikan kebenaran atau menjawab hipotesis yang dipaparkan dalam 
penelitian ini. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t-2 
sampel independent. Berikut hasil perhitungan uji perbedaan (Uji t-2 sample 
independent) menggunakan program IBM SPSS v.20: 
Tabel 4.10. Hasil Perhitungan Uji Perbedaan (Uji t-2 sample independent) 








t-test for Equality of Means 






assumed .104 .749 2.570 42 .014 4.13636 
Equal variances 
not assumed 
  2.570 41.998 .014 4.13636 
Berdasarkan tabel 4.10 tersebut, diperoleh nilai t hitung sebesar 2.570 
dengan derajat kebebasan (DF) sebesar 42. Jika dibandingkan dengan nilai T tabel 
pada taraf signifikan 0.05, yaitu             , maka dapat disimpulkan bahwa 
                              , sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Selain 
itu, pada kolom sig. (2-tailed) diperoleh nilai sebesar 0,014. Nilai sig. ini lebih 
kecil dari pada 0,05 (sig. < 0,05), sehingga H0 ditolak. 
Kedua hasil diatas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan minat belajar 
yang signifikan antara peserta didik yang diajar dengan metode inkuiri terbimbing 
disertai permainan domino fisika (domfis)  dan metode inkuiri terbimbing tanpa 
permainan domino fisika (domfis). Hal ini berarti, peserta didik lebih tertarik 
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untuk belajar dengan metode inkuiri terbimbing disertai permainan domino fisika 
(domfis) dibandingkan dengan metode inkuiri terbimbing tanpa permainan 
domino fisika (domfis). 
4. Analisis Deskriptif Hasil Belajar 
Penelitian ini dilakukan sebanyak  3 kali pertemuan dengan menggunakan 
dua kelas  yaitu kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II. Kelas eksperimen I 
yaitu kelas X MIPA 4 yang diajar dengan metode inkuiri terbimbing disertai 
permainan domino fisika (domfis) dengan jumlah peserta didik sebanyak 22 
orang. Kelas eksperimen II yaitu kelas X MIPA 1 yang diajar dengan metode 
inkuiri terbimbing  tanpa permainan domino fisika (domfis) dengan jumlah 
peserta didik 22 orang. 
Data yang dikumpulkan oleh penulis dalam penelitian ini berupa soal-soal 
pilihan ganda sebagai tes hasil belajar peserta didik. 
a. Analisis Deskriptif Hasil Belajar Peserta Didik Kela X MIPA 4 SMA Negeri 7 
Pinrang yang diajar dengan Metode Inkuiri Terbimbing Disertai Permainan 
Domino Fisika (DomFis) sebagai Kelas Eksperimen I 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas X MIPA 4 
SMA Negeri 7 Pinrang, penulis mengumpulkan data melalui soal-soal tes hasil 
belajar dan memperoleh nilai hasil belajar. Hasil belajar peserta didik dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.11. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIPA 
4 (Kelas Eksperimen I) 











Berdasarkan tabel 4.11 tersebut, hasil belajar peserta didik kelas X MIPA 
4 SMA Negeri 7 Pinrang  dijadikan sebagai acuan dalam pengolahan analisis 
deskriptif. Analisis hasil belajar dengan program IBM SPSS v.20 dapat 
ditunjukkan sebagai berikut: 
Tabel 4.12. Hasil Analisis Deskriptif Skor Minat Belajar Peserta Didik 
Kelas Eksperimen. 
Statistics 
Kelas Eksperimen I 










Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 4.12 tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa nilai maksimum atau nilai paling tinggi yang diperoleh 
peserta didik adalah 87,00. Sedangkan nilai minimum atau nilai paling rendah 
yang diperoleh peserta didik adalah 33,00. Adapun nilai rata-rata yang diperoleh 
adalah sebesar 54,6364 dengan standar deviasi sebesar 13,33290. dengan 
demikian, diperoleh varians sebesar 177,766. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang diperoleh, maka hasil belajar 
peserta didik dikategorisasi berdasarkan dari nilai yang diperoleh dapat 
ditunjukkan sebagai berikut: 
Tabel 4.13. Kategorisasi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIPA 4 
(Kelas Eksperimen I) 
Skor Rentang Frekuensi Presentasi Kategorisasi 
0 - 37.50  1 4,54% Sangat Rendah 
37.75 - 54.25 12 54,55% Rendah 
54.50 - 71.00 7 31,83% Sedang 
71.25 - 87.50 1 4,54% Tinggi 
87.75 - 100 1 4,54% Sangat Tinggi 
Jumlah 22 100 %  
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Berdasarkan tabel 4.13 tersebut,  dapat diperoleh sebaran nilai hasil belajar 
peserta didik kelas eksperimen I berdasarkan kategori distribusi frekuensi. 
Terdapat 1 orang peserta didik pada kategori sangat rendah dengan persentase 
4,54 %, 12 orang peserta didik pada kategori rendah dengan persentase 54,55%, 7 
orang peserta didik pada kategori sedang dengan persentase 31,83%, 1 orang 
peserta didik pada kategori tinggi dengan persentase 4,54 %, dan 1 orang peserta 
didik pada kategori sangat tinggi dengan persentase 4,54 %dari jumlah total 








Gambar 4.3. Diagram Kategorisasi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 
Eksperimen I 
Berdasarkan gambar diagram 4.3 tersebut, dapat ditunjukkan kategorisasi 
nilai hasil belajar kelas eksperimen I yakni terdapat  1 orang peserta didik pada 
rentang nilai 0-37,50 dengan persentase 4,54%, 12 orang peserta didik pada 
rentang nilai 37,75-54,25 dengan presentase 54,55%, 7 orang peserta didik pada 
rentang nilai 54,50-71,00 dengan presentase 31,83%, 1 orang peserta didik pada 
rentang nilai 71,25-87,50 dengan presentase 4,54% dan 1 orang peserta didik pada 















b. Analisis Deskriptif Hasil Belajar Peserta Didik Kela X MIPA 1 SMA Negeri 7 
Pinrang yang diajar dengan Metode Inkuiri Terbimbing Tanpa Permainan 
Domino Fisika (DomFis) sebagai Kelas Eksperimen II 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas X MIPA 1 
SMA Negeri 7 Pinrang, penulis mengumpulkan data melalui soal-soal tes hasil 
belajar dan memperoleh nilai hasil belajar. Hasil belajar peserta didik dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.14. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIPA 
1 (Kelas Eksperimen II) 









Berdasarkan tabel 4.14 tersebut, maka hasil belajar peserta didik kelas X 
MIPA 1 SMA Negeri 7 Pinrang dijadikan sebagai acuan dalam pengolahan 
analisis deskriptif. Hasil analisis secara keseluruhan dapat dengan program IBM 
SPSS v.20 dapat ditunjukkan sebagai berikut: 
Tabel 4.15. Hasil Analisis Deskriptif Nilai Hasil Belajar Peserta Didik 
Kelas Eksperimen II 
Statistics 
Kelas Eksperimen II 












Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 4.15 tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa nilai maksimum atau nilai paling tinggi yang diperoleh 
peserta didik adalah 73,00. Sedangkan nilai minimum atau nilai paling rendah 
yang diperoleh peserta didik adalah 27,00. Adapun nilai rata-rata yang diperoleh 
adalah sebesar 47.3182, dengan standar deviasi sebesar 12.82626. dengan 
demikian, diperoleh varians sebesar 164.513. 
Tabel 4.16. Kategori Hasil Belajar Peserta Didik X MIPA 1 (Kelas 
Eksperimen II) 
Skor Rentang Frekuensi Presentasi Kategorisasi 
0 - 37.50  1 4,54% Sangat Rendah 
37.75 - 54.25 13 59,09% Rendah 
54.50 - 71.00 7 31,83% Sedang 
71.25 - 87.50 1 4,54% Tinggi 
87.75 - 100  0% Sangat Tinggi 
Jumlah 22 100%  
Berdasarkan tabel 4.16 tersebut, dapat diperoleh sebaran nilai hasil belajar 
peserta didik kelas eksperimen II berdasarkan kategori distribusi frekuensi. 
Terdapat 1 orang peserta didik pada kategori sangat rendah dengan persentase 
4,54%, 13 orang peserta didik pada kategori rendah dengan persentase 59,09%, 7 
orang peserta didik pada kategori sedang dengan persentase 31,83% dan 1 orang 
peserta didik pada kategori tinggi dengan persentase 4,54% dari jumlah total 
peserta didik sebanyak 22 orang. 
Data distribusi frekuensi kategorisasi hasil belajar fisika kelas eksperimen 













Gambar 4.4. Diagram Kategorisasi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 
Eksperimen II 
Berdasarkan gambar diagram 4.4 tersebut, dapat ditunjukkan kategorisasi 
nilai hasil belajar kelas eksperimen II yakni terdapat  1 orang peserta didik pada 
rentang nilai 0-37,50 dengan persentase 4,54%, 13 orang peserta didik pada 
rentang nilai 37,75-54,25 dengan presentase 59,09%, 7 orang peserta didik pada 
rentang nilai 54,50-71,00 dengan presentase 31,83%, 1 orang peserta didik pada 
rentang nilai 71,25-87,50 dengan presentase 4,54% dan 0 orang peserta didik pada 
rentang nilai 87,75-100 dengan presentase 0% dari 22 jumlah peserta didik. 
5. Analisis Inferensial Hasil Belajar 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah 
data yang diperoleh terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan 
pada penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikan        
adapun hasil perhitungan uji normalitas pada penelitian ini adalah, sebagai 
berikut: 
1) Uji Normalitas Kelas Eksperimen I 
Adapun hasil perhitungan uji normalitas data nilai hasil belajar peserta 

















Tabel 4.17. Uji Normalitas Hasil Belajar Kelas Eksperimen I 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Kelas Eksperimen I .171 22 .093 .938 22 .181 
Berdasarkan tabel 4.17 tersebut, pada kolom Kolmogorov-Smimov 
diperoleh nilai signifikan sebesar 0,093. Nilai sig. ini lebih besar dari 0,05 (sig. > 
0,05) sehingga disimpulkan bahwa nilai hasil belajar peserta didik pada kelas 
eksperimen I berdistribusi normal. Adapun sebaran hasil observasi keaktifan pada 








Gambar 4.5. Grafik Distribusi Normalitas Hasil Belajar Peserta Didik 
Pada   Kelas Eksperimen I 
Berdasarkan gambar 4.5 yang menunjukkan sebuah grafik distribusi 
normal, dimana terdapat titik-titik dan sebuah garis lurus. Dimana titik-titik 
tersebut merupakan titik-titik yang mewakili data, semakin banyak titik-titiknya 
berarti varians data juga semakin banyak, begitupun juga sebaliknnya. Sementara 
garis lurus menggambarkan sebuah garis kurva normal. Data dikatakan 
terdistribusi normal apabila titik-titik tersebut sejajar dengan kurva normal atau 
saling berdekatan atau jarak antara titik-titik dengan kurva normal  berjauhan 
maka data yang diperoleh tidak terdistribusi normal. Pada gambar diatas terlihat 
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bahwa titik-titik tersebut terletak berdekatan dengan kurva normal sehingga data 
tersebut dikatakan terdistribusi normal. 
2) Uji Normalitas Kelas Eksperimen II 
Hasil uji normalitas data hasil belajar peserta didik setelah diolah dengan 
IBM SPSS v.20  ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.18. Uji Normalitas Hasil Belajar Kelas Eksperimen II 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Kelas Eksperimen II .146 22 .200* .957 22 .431 
Berdasarkan tabel 4.18 tersebut, pada kolom Kolmogorov-Smimov 
diperoleh nilai signifikan sebesar 0,200. Nilai sig. ini lebih besar dari 0,05 (sig. > 
0,05) sehingga disimpulkan bahwa nilai hasil belajar peserta didik pada kelas 
eksperimen II berdistribusi normal. Adapun sebaran hasil observasi keaktifan 










Gambar 4.6. Grafik Distribusi Normalitas Hasil Belajar Peserta Didik 
Pada   Kelas Eksperimen II 
Berdasarkan gambar 4.6 yang menunjukkan sebuah grafik distribusi 
normal, dimana terdapat titik-titik dan sebuah garis lurus. Dimana titik-titik 
tersebut merupakan titik-titik yang mewakili data, semakin banyak titik-titiknya 
berarti varians data juga semakin banyak, begitupun juga sebaliknnya. Sementara 
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garis lurus menggambarkan sebuah garis kurva normal. Data dikatakan 
terdistribusi normal apabila titik-titik tersebut sejajar dengan kurva normal atau 
saling berdekatan atau jarak antara titik-titik dengan kurva normal saling 
berjauhan maka data yang diperoleh tidak terdistribusi normal. Pada gambar 
diatas terlihat bahwa titik-titik tersebut terletak berdekatan dengan kurva normal 
sehingga data tersebut dikatakan terdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas adalah pengujian yang dilakukan untuk 
mengetahui bahwa kedua sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-
kelompok yang mempunyai varians yang homogen atau tidak. Dalam penelitian 
ini, pengujian homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji-Fmaks dari 
Hartley-Pearson yaitu dengan membandingkan varians terbesar dan varians 
terkecil pada dua kelas yang dijadikan kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II. 
Berdasarkan pengolahan data dengan IBM SPSS v.20 diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 4.19. Uji Homogenitas Hasil Belajar Kelas Eksperimen I dan Kelas 
Eksperimen II 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
Hasil 
Belajar 
Based on Mean .113 1 42 .739 
Based on Median .056 1 42 .814 
Based on Median and 
with adjusted df .056 1 41.971 .814 
Based on trimmed 
mean 
.100 1 42 .754 
Berdasarkan data tabel 4.19 tersebut, pada baris based of mean, diperoleh 
nilai signifikan sebesar 0,113. Nilai sig. tersebut lebih besar dari pada 0,05 (sig. > 
0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa kedua kelas yang dibandingkan memiliki 




c. Uji Hipotesis Penelitian 
Setelah dilakukan perhitungan uji prasyarat dan data terbukti normal, maka 
analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan 
untuk membuktikan kebenaran atau menjawab hipotesis yang dipaparkan dalam 
penelitian ini. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t-2 
sampel independent. Uji t-2 sampel independent digunakan karena sampel yang 
digunakan pada penelitian ini ada dua kelas dimana kedua kelas tersebut tidak 
saling berhubungan, artinya kelas yang satu bukan merupakan bagian dari kelas 
yang satunya. 
Berikut hasil perhitungan uji perbedaan (Uji t-2 sample independent) 
menggunakan program IBM SPSS v.20: 
Tabel 4.20. Hasil Perhitungan Uji Perbedaan (Uji t-2 sample independent) 





t-test for Equality of Means 







assumed .113 .739 1.855 42 .071 7.31818 
Equal variances 
not assumed 
  1.855 41.937 .071 7.31818 
Berdasarkan tabel 4.20 tersebut, diperoleh nilai t hitung sebesar 1.855 
dengan derajat kebebasan (DF) sebesar 42. Jika dibandingkan dengan nilai T tabel 
pada taraf signifikan 0.05, yaitu             , maka dapat disimpulkan bahwa 
                              , sehingga H0 diterima dan H1 ditolak. Selain 
itu, pada kolom sig. (2-tailed) diperoleh nilai sebesar 0,071. Nilai sig. ini lebih 
besar dari pada 0,05 (sig. > 0,05), sehingga H1 ditolak. 
Kedua hasil diatas menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil 
belajar yang signifikan antara peserta didik yang diajar dengan metode inkuiri 
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terbimbing disertai permainan domino fisika (domfis)  dan metode inkuiri 
terbimbing tanpa permainan domino fisika (domfis). 
B. Pembahasan 
Dalam penelitian ini, peneliti mengukur minat belajar dan hasil belajar 
peserta didik pada kelompok eksperimen I dan eksperimen II. Kelompok 
eksperimen I adalah kelas X MIPA 4 yang diajar dengan metode inkuiri 
terbimbing disertai permainan domino fisika (domfis). Sedangkan kelompok 
eksperimen II adalah kelas X MIPA 1 yang diajar dengan metode inkuiri 
terbimbing disertai permainan domino fisika (domfis). 
1. Gambaran Minat  dan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen I 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kelas X MIPA 4 SMA Negeri 
7 Pinrang yang merupakan kelompok eksperimen I. Dimana diberkan suatu 
perlakuan dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing disertai permainan 
domino fisika (domfis) dalam proses pembelajaran selama 3 (tiga) kali pertemuan. 
a. Minat Belajar Peserta Didik yang Diajar dengan Metode Inkuiri Terbimbing 
Disertai Permainan Domino Fisika (DomFis) 
Setelah peneliti mengolah data yang diperoleh dari instrumen angket 
dengan jumlah pernyataan 20 nomor, selanjutnya peneliti melakukan pengujian 
analisis deskriptif menggunakan IBM SPSS v.20 sehingga diperoleh skor tertinggi 
sebesar 79 dan skor terendah sebesar 57 dengan rata-rata (mean) 66,8636. 
Untuk menghitung presentase minat belajar fisika yang diajar dengan 
metode inkuiri terbimbing disertai permainan domino fisika (domfis) dilakukan 
pengkategorian minat belajar, sehingga diperoleh sebaran  skor minat belajar 
fisika peserta didik. Terdapat 2 orang peserta didik pada kategori cukup rendah 
dengan persentase 9,09%, hal ini terjadi karena peserta didik bersangkutan masih 
kurang antusis dan kurang aktif dalam proses pembelajaran berlangsung. Terdapat 
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15 orang peserta didik pada kategori tinggi dengan persentase 68,18%, hal ini 
terjadi karena rata-rata peserta didik bersangkutan aktif dalam proses 
pembelajaran dan sangat tertarik dan merasa senang terhadap materi-materi yang 
diberikan. Terdapat 5 orang peserta didik pada kategori sangat tinggi dengan 
persentase 22,73%,  ini terjadi karena peserta didik bersangkutan sangat aktif 
dalam proses pembelajaran serta sangat tertarik dan sangat senang terhadap materi 
yang diajarkan, serta aktif berpendapat dan menjawab soal-soal yang diberikan. 
Dengan demikian bahwa minat belajar peserta didik pada kelas eksperimen I 
dikatakan sangat baik. 
Melihat uraian diatas, bahwa rata-rata tingkat minat belajar fisika peserta 
didik berada pada kategori tinggi dengan presentase yang tinggi. Sehingga 
menunjukkan bahwa metode inkuiri terbimbing disertai permainan domino fisika 
(domfis) memberi pengaruh positif yang sangat besar terhadap minat belajar 
peserta didik berdasarkan instrumen tes (angket) yang diberikan. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan Gustina, dkk (2017: 
87) dengan menerapkan pembelajaran kooperatif menggunakan media chemical 
domino card,  dimana permainan kartu domino efektif dalam meningkatkan 
ketertarikan pesera didik pada proses pembelajaran kimia sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik.`  
b. Hasil Belajar Peserta Didik yang Diajar dengan Metode Inkuiri Terbimbing 
Disertai Permainan Domino Fisika (DomFis) 
Setelah peneliti mengolah data yang telah diperoleh dari tes hasil belajar 
(pilihan ganda) dengan jumlah soal 15 nomor maka diperoleh nilai tertinggi 
sebesar 87 dan nilai terendah sebesar 33. Selanjutnya peneliti melakukan analisis 
deskriptif dengan menggunakan IBM SPSS v.20, juga diketahui bahwa rata-rata 
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(mean) skor sebesar 54.6364 dengan standar deviasi 13.33290 dan varians sebesar 
177.766. 
Untuk menghitung presentase hasil belajar fisika yang diajar dengan 
metode inkuiri terbimbing disertai permainan domino fisika (domfis) peneliti 
mengacu pada pengkategorian hasil belajar Depdikbud (pedoman umum sistem 
pengujian hasil kegiatan belajar).  Berdasarkan pengkategorian tersebut, terdapat 1 
orang peserta didik pada kategori sangat rendah dengan persentase 4,54 %, hal ini 
terjadi karena peserta didik bersangkutan kurang antusias, aktif serta cuek 
terhadap materi yang diberikan serta tidak menjalin kerjasama dengan teman 
kelompoknya. Terdapat 12 orang peserta didik pada kategori rendah dengan 
persentase 54,55%, hal ini terjadi karena peserta didik bersangkutan kurang 
antusias serta belum memahami materi yang diajarkan serta kurang menjalin 
kerjasama dengan teman kelompoknya. Terdapat 7 orang peserta didik pada 
kategori sedang dengan persentase 31,83%, hal ini terjadi karena peserta didik 
bersangkutan sudah aktif serta telah menjalin kerjasama dengan teman 
kelompoknya namun belum terlalu memahami materi yang diajarkan. Terdapat 1 
orang peserta didik pada kategori tinggi dengan persentase 4,54% hal ini terjadi 
karena peserta didik bersangkutan sudah aktif, menjalin kerjasama antar 
kelompok serta berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Terdapat 1 orang 
peserta didik pada kategori sangat tinggi dengan persentase 4,54% hal ini terjadi 
karena peserta didik tersebut sangat aktif dalam proses pembelajaran yang 
berlangsung. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil belajar dalam 
kelompok eksperimen I masih kurang memuaskan. 
Melihat uraian diatas, bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik berada 
pada kategori rendah dan sedang, sehingga menunjukkan bahwa metode 
pembelajaran inkuiri terbimbing disertai permainan domino fisika (domfis) 
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kurang berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik berdasarkan instrument 
tes (hasil belajar) yang diberikan. 
Hal ini tidak sesuai dengan hasil penelitian  Munawaroh (2019: 8) dengan 
menerapkan model inkuiri terbimbing disertai permainan domino fisika (domfis) 
dapat meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil belajar peserta didik. Hal 
ini ditunjukkan dengan rata-rata nilai keterampilan proses sains dan hasil belajar 
siswa kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. 
Salah satu model pembelajaran yang melibatkan keterampilan proses dan 
berpusat pada siswa adalah model inkuiri. Menurut Munawaroh dalam buku 
Trianto (2009: 165-167) penggunaan model inkuiri akan membuat proses 
pembelajaran lebih efektif karena pada model tersebut terdapat kemampuan untuk 
memecahkan masalah serta mengajak siswa terlibat langsung dalam proses ilmiah 
dengan waktu yang relatif singkat. Alasan digunakannya inkuiri yaitu peserta 
didik akan memperoleh pemahaman yang lebih baik karena terlibat langsung 
dalam penyelidikan dan investigasi pada inkuiri berguna untuk meningkatkan 
keterampilan proses berfikir ilmiah peserta didik.  
Dari uraian data minat dan hasil belajar tersebut, terlihat bahwa metode 
pembelajaran tersebut mampu mengaktifkan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Karena metode ini ditekankan kepada peserta didik untuk 
bekerjasama dalam kelompok dan melibatkan langsung peserta didik dalam 
memecahkan masalah yang diberikan dengan arahan dari pendidik. Sehingga, 







2. Gambaran Minat  dan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen II 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kelas X MIPA 1 SMA Negeri 
7 Pinrang yang merupakan kelompok eksperimen II. Dimana diberkan suatu 
perlakuan dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing tanpa permainan 
domino fisika (domfis) dalam proses pembelajaran selama 3 (tiga) kali pertemuan. 
a. Minat Belajar Peserta Didik yang Diajar dengan Metode Inkuiri Terbimbing 
Setelah peneliti mengolah data yang diperoleh dari instrumen angket 
dengan jumlah pernyataan 20 nomor, selanjutnya peneliti melakukan pengujian 
analisis deskriptif menggunakan IBM SPSS v.20 sehingga diperoleh skor tertinggi 
sebesar 75 dan skor terendah sebesar 56 dengan rata-rata (mean) 62,7273. 
Untuk menghitung presentase minat belajar fisika yang diajar dengan 
metode inkuiri terbimbing dilakukan pengkategorian minat belajar. Sehingga 
diperoleh sebaran  skor minat belajar fisika peserta didik. Terdapat 7 orang peserta 
didik pada kategori cukup rendah dengan persentase 31,82%, hal ini terjadi karena 
peserta didik tersebut masih kurang antusis dan kurang aktif dalam proses 
pembelajaran berlangsung. Terdapat 14 orang peserta didik pada kategori tinggi 
dengan persentase 63,64%, hal ini terjadi karena peserta didik tersebut  aktif 
dalam proses pembelajaran dan sangat tertarik dan merasa senang terhadap 
materi-materi yang diberikan. Terdapat 1 orang peserta didik pada kategori sangat 
tinggi dengan persentase 4,54%, hal ini terjadi karena peserta didik tersebut 
sangat aktif dalam proses pembelajaran serta sangat tertarik dan sangat senang 
terhadap materi yang diajarkan, serta aktif berpendapat dan menjawab soal-soal 
yang diberikan. Dengan demikian bahwa minat belajar peserta didik pada kelas 
eksperimen II dapat dikatakan sangat baik. 
Melihat uraian diatas, rata-rata tingkat minat belajar peserta didik berada 
pada kategori tinggi dengan presentase tinggi pula, sehingga menunjukkan bahwa 
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metode pembelajaran inkuiri terbimbing memberi pengaruh positif terhadap minat 
belajar peserta didik berdasarkan instrumen angket yang diberikan. Hal tersebut 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Wahyudin, dkk, (2010: 62) dengan 
menerapkan metode inkuiri terbimbing dapat meningkatkan minat belajar peserta 
didik. 
Telah diketahui bahwa, pada dasarnya materi pelajaran fisika terkadang 
sukar dipahami peserta didik dengan alasan harus banyak menghapal rumus, 
menguasai rumus-rumus yang ada, dan terkadang pelajaran fisika membutuhkan 
kemampuan berpikir kritis, kemampuan untuk mencari, menemukan, merumuskan 
masalah dan memecahkan masalah dalam pelajaran fisika. Sehingga kadang 
peserta didik cenderung malas mempelajari fisika ataupun mereka mengalami 
kesulitan dalam menjawab soal-soal fisika. Oleh karena itu, melalui metode ini 
dapat meningkatkan minat belajar peserta didik serta menekankan pada proses 
berpikir secara kritis sehingga dapat memahami materi fisika yang diajarkan. 
b. Hasil Belajar Peserta Didik yang Diajar dengan Metode Inkuiri Terbimbing 
Setelah peneliti mengolah data yang telah diperoleh dari tes hasil belajar 
(pilihan ganda) dengan jumlah soal 15 nomor, maka diperoleh nilai tertinggi 
sebesar 73 dan nilai terendah sebesar 27. Dari hasil analisis deskriptif dengan 
menggunakan IBM SPSS v.20 juga diketahui bahwa rata-rata (mean) skor sebesar 
47,3182 dengan standar deviasi 12,82626 dan varians sebesar 164,513. 
Untuk menghitung presentase hasil belajar fisika yang diajar dengan 
metode inkuiri terbimbing, peneliti mengacu pada pengkategorian hasil belajar 
Depdikbud (pedoman umum sistem pengujian hasil kegiatan belajar). 
Berdasarkan kategori tersebut, terdapat 1 orang peserta didik pada kategori sangat 
rendah dengan persentase 4,54%, hal ini terjadi karena peserta didik bersangkutan 
kurang antusias,  kurang aktif, cuek terhadap materi yang diberikan serta tidak 
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menjalin kerjasama dengan teman kelompoknya. Terdapat 13 orang peserta didik 
pada kategori rendah dengan persentase 59,09%, hal ini terjadi karena peserta 
didik bersangkutan kurang antusias serta belum memahami materi yang diajarkan 
serta kurang menjalin kerjasama dengan teman kelompoknya. Terdapat 7 orang 
peserta didik pada kategori sedang dengan persentase 31,83%, hal ini terjadi 
karena peserta didik bersangkutan sudah aktif serta telah menjalin kerjasama 
dengan teman kelompoknya namun belum terlalu memahami materi yang 
diajarkan. Terdapat 1 orang peserta didik pada kategori tinggi dengan persentase 
4,54%, hal ini terjadi karena peserta didik bersangkutan sudah aktif, menjalin 
kerjasama antar kelompok serta berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa hasil belajar dalam kelompok eksperimen II 
masih kurang memuaskan. 
Melihat uraian diatas, bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik berada 
pada kategori rendah dan sedang, sehingga menunjukkan bahwa metode 
pembelajaran inkuiri terbimbing kurang berpengaruh terhadap hasil belajar 
peserta didik berdasarkan instrument tes (hasil belajar) yang diberikan. 
Hal ini tidak sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan Sippangkar, 
dkk (2018: 109). Dari hasil penelitiannya yakni terdapat pengaruh model 
pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar peserta didik dimana hasil 
belajar siswa pada kelas eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing 64% siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimum 
(KKM) dan hasil belajar siswa pada kelas kontrol yang menerapkan model 





3. Tingkat Perbedaan Minat Belajar Peserta Didik Yang Diajar dengan 
Metode Inkuiri Terbimbing Disertai Permainan Domino Fisika 
(DomFis)  dengan Peserta Didik Yang Diajar Metode Inkuiri 
Terbimbing Tanpa Permainan Domino Fisika (DomFis)  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan minat belajar 
fisika antara peserta didik yang diajar dengan metode inkuiri terbimbing disertai 
permainan domino fisika (domfis) dan tanpa permainan domino fisika (domfis). 
Hal itu dapat diamati dari perbedaan yang sangat mencolok dari segi skor 
maksimum maupun rata-rata yang diperoleh oleh kedua kelas tersebut. Untuk 
membuktikan hal tersebut maka dilakukan analisis dengan cara menggunakan 
program IBM SPSS v.20.  
Dari hasil analisis diperoleh data hasil pengujian hipotesis dengan 
menggunakan uji t-2 sampel independent yaitu  nilai thitung yang diperoleh sebesar 
  2,57 dengan taraf signifikan α  0,05, maka thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 
diterima yaitu  ada perbedaan yang signifikan minat belajar peserta didik yang 
diajar dengan metode inkuiri terbimbing disertai permainan domino fisika 
(domfis) pada kelas X MIPA 4 dengan metode inkuiri terbimbing tanpa 
permainan domino pada kelas X MIPA 1 SMA Negeri 7 Pinrang. 
Dilihat dari rata-rata skor minat belajar fisika, peserta didik yang diajar 
metode inkuiri terbimbing disertai permainan domino fisika (domfis) memiliki 
nilai rata-rata 66,86 tidak jauh beda dengan peserta didik yang diajar dengan 
metode inkuiri terbimbing tanpa permainan domino fisika yang memiliki rata-rata 
62,73 karena nilai rata-rata tersebut berada diangka 60an. Namun, secara 
signifikan hal tersebut dapat memberi perbedaan minat belajar antara kelas 
eksperimen I dan kelas eksperiemn II 
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Berdasarkan uraian nilai tersebut terlihat bahwa nilai rata-rata peserta 
didik pada kelas eksperimen I berbeda dengan kelas eksperimen II . Hal ini yang 
menyebabkan adanya perbedaan minat belajar antara peserta didik yang kelas 
eksperimen I dan kelas eksperiman II. Hal tersebut dikarenakan metode inkuiri 
terbimbing disertai permainan domino fisika mampu mengaktifkan proses 
pembelajaran secara nyaman dan menyenangkan serta dengan penggunaan 
metode ini mampu mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran, karena 
pada metode ini peserta didik ditekankan untuk bekerja sama dalam kelompok 
dan mampu berpikir kritis untuk memecahkan masalah yang diberikan. 
Sedangkan pada metode inkuri terbimbing tanpa permainan domino fisika pada 
umumnya hampir sama dengan kelas eksperimen I dimana pada metode ini 
peserta didik juga aktif pada saat proses pembelajaran berlangsung, mampu 
bekerja sama serta berpikir kritis. Namun, pada proses evaluasi setelah 
pembelajaran permainan domino tidak diterapkan, sehingga antusias peserta didik 
pada saat proses evaluasi tidak nampak. 
Menurut wardany (2016) dalam buku sukmadinata (2005) melalui 
bermain, peserta didik belajar mengembangkan pengetahuannya mengenai sesuatu 
hal (learning to know), peserta didik belajar untuk dapat melakukan sesuatu sesuai 
dengan konteksnya (learning to do), peserta didik juga dapat belajar untuk dirinya 
sekaligus empati terhadap orang lain (learning to live together). Jadi, media 
pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses belajar mengajar. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
munawaroh (2016) yang menunjukkan bahwa peneliti bersangkutan telah berhasil 
menerapkan metode inkuiri terbimbing disertai permainan domino fisika (domfis) 
dapat  memengaruhi keterampilan proses sains peserta didik yang disebabkan oleh 
proses inkuiri pada saat pembelajaran atau sintakmatik inkuiri yang merupakan 
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kegiatan untuk meningkatkan keterampilan proses sains. Serta penerapan 
permainan domino fisika yang dapat mengembangkan psikomotor dan afektif 
peserta didik sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Hal serupa juga dikemukakan oleh wardany (2016) dimana hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan strategi yang menarik, nyaman dan 
menyenangkan dalam pembelajaran IPA seperti strategi permainan domino card 
yang sesuai untuk memfasilitasi beberapa gaya belajar peserta didik sangat 
membantu dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Pernyataan 
tersebut sesuai dengan teori Vygotsky bahwa penerapan dari pendidik untuk 
melakukan bimbingan kepada peserta didik dalam pemebelajaran di kelas dapat 
mempengaruhi tingkat perkembangan peserta didik dan menyebabkan tingkat 
pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik semakin meningkat. 
Selain itu, faktor yang menjadi penyebab adanya perbedaan minat belajar 
menggunakan metode inkuiri terbimbing disertai permainan domino fisika 
(domfis) dengan metode inkuiri terbimbing tanpa permainan domino fisika 
(domfis) yaitu antusias peserta didik dalam pembelajaran fisika sangat tinggi. 
Selain itu metode pembelajaran inkuiri terbimbing dapat melibatkan peserta didik 
dalam mencari gagasan-gagasan baru, berfikir kritis dan mampu meningkatkan 
kreatifitas peserta didik serta menaruh perhatian pada saat proses evaluasi 
pembelajaran. Selain itu, metode inkuiri terbimbing menekan peserta didik 
mampu melakukan percobaan dengan baik dengan arahan dari peneliti. 
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan minat belajar 
yang signifikan antara kelas yang diajar dengan metode inkuiri terbimbing disertai 
permainan domino fisika (domfis) dengan metode inkuiri terbimbing tanpa 
permainan domino fisika (domfis) pada kelas X MIPA SMA Negeri 7 Pinrang, 
78 
 
dimana hasil data penelitian menunjukkan bahwa rata-rata minat belajar kedua 
kelas secara signifikan berbeda jauh. 
4.  Tingkat Perbedaan Hasil Belajar Peserta Didik Yang Diajar dengan 
Metode Inkuiri Terbimbing Disertai Permainan Domino Fisika 
(DomFis)  dengan Peserta Didik Yang Diajar Metode Inkuiri 
Terbimbing Tanpa Permainan Domino Fisika (DomFis) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar 
fisika antara peserta didik yang diajar dengan metode inkuiri terbimbing disertai 
permainan domino fisika (domfis) dan tanpa permainan domino fisika (domfis). 
Hal ini dapat dilihat dari perbedaan yang tidak mencolok dari segi skor 
maksimum maupun rata-rata yang diperoleh oleh kedua kelas tersebut. Untuk 
membuktikan hal tersebut maka dilakukan analisis dengan cara menggunakan 
program IBM SPSS v.20.  
Dari hasil analisis diperoleh data hasil pengujian hipotesis dengan 
menggunakan uji t-2 sampel independent yaitu  nilai thitung yang diperoleh sebesar 
  1,855 dengan taraf signifikan α  0,05, maka thitung < ttabel maka H1 ditolak dan H0 
diterima yaitu tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar peserta didik 
yang diajar dengan metode inkuiri terbimbing disertai permainan domino fisika 
(domfis) pada kelas X MIPA 4 dengan metode inkuiri terbimbing tanpa 
permainan domino pada kelas X MIPA 1 SMA Negeri 7 Pinrang. 
Dilihat dari rata-rata skor hasil belajar fisika, peserta didik yang diajar 
dengan metode inkuiri terbimbing disertai permainan domino fisika (domfis) 
memiliki nilai rata-rata sebesar 54,6364, tidak jauh beda dengan peserta didik 
yang diajar metode inkuiri terbimbing tanpa permainan domino fisika (domfis) 
memiliki nilai rata-rata sebesar 47,3182. Hasil ini menunjukkan bahwa hasil 
belajar peserta didik yang diajar dengan metode inkuiri terbimbing disertai 
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permainan domino fisika (domfis) sama dengan peserta didik yang diajar dengan 
metode inkuiri terbimbing tanpa permainan domino fisika. 
Berdasarkan uraian tersebut, dari hasil pengujian hipotesis dimana nilai 
rata-rata hasil belajar eksperimen I dengan eksperimen II tidak berbeda jauh 
secara signifikan sehingga tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara 
eksperimen I dan eksperimen II. Hal ini disebabkan karena pada kelas eksperimen 
I maupun kelas ekperimen II dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing 
dimana metode ini dapat mengaktifkan peserta didik  dalam proses pembelajaran. 
Serta minimnya penguatan materi kedua kelas tersebut karena waktu yang 
digunakan kebanyakan ke praktikum.  
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil 
belajar antara kelas yang diajar dengan metode inuiri terbimbing disertai 
permainan domino fisika (domfis) dan tanpa pemainan domino fisika (domfis) 
pada kelas X MIPA SMA Negeri 7 Pinrang. Dimana hasil data penelitian 
menunjukkan bahwa kelompok eksperimen I yang diajar dengan metode inkuiri 
terbimbing disertai permainan domino fisika rata-rata hasil belajarnya tidak 
berbeda jauh dengan elas eksperimen II yang diajar dengan metode inkuiri 
terbimbing tanpa permainan domino fisika. 
5. Pelaksanaan Permainan Domino 
Pelaksanana permainan domino dilakukan pada saat proses pembelajaran 
telah selesai yakni pada saat mengevaluasi pemahaman peserta didik terhadap 
materi yang disampaikan. Adapun langkah-langkah dalam permainan domino 
fisika dimana dalam satu kelas dibagi menjadi 4 kelompok. Setiap kelompok 
memilih salah satu teman sebagai perwakilan bermain dan menduduki meja yang 
telah disediakan. Sedangkan teman kelompoknya berdiri di belakang teman yang 
akan bermain untuk memberikan dukungan serta memberi bantuan kepada teman 
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jika kesulitan menjawab soal dikartu. Pada saat pertamakali bermain peserta didik 
masih terlihat kebingunan serta merasa kesulitan menurunkan kartu untuk 
menjawab soal-soal tersebut karena belum terlalu menguasai materi yang telah 
diajarkan, sehinggga teman yang berada dibelakang diberi kesempatan membantu 
temannya dan juga dalam pembuatan soal dan jawaban pada kartu domino fisika 
ada beberapa pertanyaan yang jawabannya hampir sama yang sengaja dibuat 
untuk mengetahui ketanggapan peserta didik menerima materi yang diajarkan. 
Sehingga pada saat proses bermain peserta didik selalu  meminta bantuan dari 
teman kelompoknya. Namun pada saat permainan dilaksanakan yang kedua 
kalinya peserta didik sudah mengetahui cara bermain domino fisika sehingga 








Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun kesimpulan dapat 
dipaparkan sebagai berikut: 
1. Minat belajar fisika dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing 
disertai permainan domino fisika (domfis) pada kelas X MIPA 4 SMA 
Negeri 7 Pinrang berada dikategori  tinggi dan sangat tinggi. 
2. Hasil belajar peserta didik dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing 
disertai permainan domino fisika (domfis) pada kelas X MIPA 4 SMA 
Negeri 7 Pinrang berada dikategori  rendah. 
3. Minat belajar fisika dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing pada 
kelas X MIPA 1 SMA Negeri 7 Pinrang rata-rata skor peserta didik  cukup 
rendah dan tinggi. 
4. Hasil belajar peserta didik dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing 
pada kelas X MIPA 1 SMA Negeri 7 Pinrang berada dikategori  rendah . 
5. Terdapat perbedaan minat belajar fisika yang signifikan antara kelas X 
MIPA 4 (kelas eksperimen I) yang menggunakan metode inkuiri terbimbing 
disertai permainan domino fisika (domfis) dengan kelas X MIPA 1 (kelas 
eksperimen II) yang menggunakan metode inkuiri terbimbing tanpa 
permainan domino fisika (domfis). 
6. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan antara kelas X 
MIPA 4 (kelas eksperimen I) yang menggunakan metode inkuiri terbimbing 
disertai permainan domino fisika (domfis) dengan kelas X MIPA 1 (kelas 
eksperimen II) yang menggunakan metode inkuiri terbimbing tanpa 
permainan domino fisika (domfis). 
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B. Implikasi Penelitian 
Sehubung dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 
implikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran fisika 
menggunakan metode inkuiri terbimbing disertai permainan domino fisika 
(domfis) sangat berpengaruh pada minat belajar fisika peserta didik 
sehingga dapat diterapkan untuk kegiatan mengajar selanjutnya. Akan tetapi 
pada hasil belajar fisika peserta didik tidak mempengaruhi nilai peserta 
didik sehingga perlu penggunaan metode lain dipadukan dengan domino 
fisika (domfis) 
2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
perbandingan, rujukan serta tantangan, khususnya yang ingin melakukan 
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